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MOTTO 

 

هُ بِهَا  نَى فاَدأعُوأ مَآءُ الأحُسأ َسأ مَئِوِ  صلىكَلِلَّوِ الْأ فَ فِى أَسأ كَذَرُكأاالَّذِيأنَ يػُلأحِدُكأ

فَ  ج فَ مَا كَا نوُاأ يػَعأمَلُوأ ﴾٠٨١﴿سَيَجُزُكأ  

Artinya : 

 “Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut  asmaul husna itu dan tinggalkan orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 

akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan”.
1
 (Q.S. Al-

A’raaf: 7:180 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Dan Terjemahnya Special For 

Woman. (Bandung: PT Sygma Exa Grafika, 2009), hlm. 174 
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ABSTRAK 

Nailufar, Naily, 2014. Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk 

Saku 99 Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing, Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Buku Saku 99 Asmaul Husna, Hasil 

Belajar 

Pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna berdasarkan kenyataan yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

terhadap materi al-Asma’ al-Husna masih belum bisa dikatakan berhasil. Hal ini 

dikarenakan IQ siswa yang rendah, dan belum ada bahan ajar yang digunakan dan 

dikembangkan. Dengan dikembangkannya dalam bentuk buku saku 99 Asmaul 

Husna ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi. Selain itu buku 

saku ini juga bisa membantu siswa untuk menghafal 99 Asmaul Husna, mengetahui 

manfaat, dan cara meneladaninya. Buku saku 99 Asmaul Husna ini terdapat kisah, 

informasi dan permainan sehingga menjadikan materi menarik untuk dipelajari. 

Oleh karena itu penelitian ini adalah untuk 1) menjelaskan keefektifan dan 

kemenarikan bahan ajar, 2) menjelaskan proses pengembangan bahan ajar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak melalui buku saku 

99 Asmaul Husna. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Reseacrh and Development. Pengembangan atau Reseacrh and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan dan kemenarikan produk tersebut. Model yang 

digunakan dalam pengembangan ini adalah model pengembangan dari Borg and 

Gall, 1983. Tahap dalam pengembangan bahan ajar ini ada empat tahap yaitu: 1) 

tahap pengembangan, 2) tahap pengembangan produk, (3) tahap uji coba produk, 

(4) tahap pasca pengembangan.  

Hasil dari pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku 

saku 99 Asmaul Husna adalah: 1) keefektifan dan kemenarikan bahan ajar telah 

memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil uji ahli materi mencapai tingkat 

kevalidan 100%, ahli desain dan media pembelajaran mencapai tingkat kevalidan 

86%, uji ahli pembelajaran Aqidah Akhlak mencapai tingkat kevalidan 80%, dan 

uji coba lapangan mencapai tingkat kevalidan 87,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangakan layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Sedangkan 2) dalam proses pengembangan bahan ajar telah 

dilakukan beberapa hal, yaitu: membuat soal pre-test berupa pilihan ganda, 

menjelaskan materi, menerapkan buku saku 99 Asmaul Husna  pada siswa dalam 

bentuk kelompok, dan yang terakhir adalah melakukan post-test pada siswa. 
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ABSTRACT  

Nailufar, Naily, Of 2014, Development of Moral Beliefs Teaching Material In A 

Pocket Book 99 Of Asmaul Husna to Increase the Student Achievment In 

Class IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo. Thesis, 

department of Islamic Elementary School Teacher Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University Malang 

Maulana Malik Ibrahim. Advisor: Dr. Hj. Sulalah, M.Ag. 

Keywords: Material Development, Pocket Books, 99 Of Asmaul Husna, Achievment 

Study. 

The development of Material Moral Beliefs in a pocket book 99 of 

Asmaul Husna according to the fact that showed the student achievment to the 

material al-Asma’ al-Husna still can’t say success because of the lower of IQ. And 

the less of media that used to improve in the school, it needed improvment in a 

pocket book 99 of Asmaul Husna its can help the student to understand the easy 

material that taught by the subject teacher. The others of this book also helped the 

student to memorize 99 of Asmaul Husna and khow the advantage, and the student 

can understand easily. The pocket book 99 of Asmaul Husna that were history or 
information also games, made this interesting material to study. The purpose of this 

development to make the material became effective and interesting, to increase the 

material and to discribe student achievment through pocket book 99 of Asmaul 

Husna. 

The metode that used in this research Development was Research & 

Development. Research and Development was research metode that used to make 

definite product and to know the effective and interesting of this product. This 

model that used was the model development from Borg and Gall, 1983. This steps 

in this material development had 4 steps, thats were: 1) development step, 2) 

product development step, 3) products tryments step, 4) post-development step. 

The moral beliefs material achievment in a pocket book 99 of Asmaul 

Husna was validity according to the material tryments results at reach 100%, design 

and media science at reach 86% validity, the learning trying of moral beliefs at 

reach 80% validity and the try out of field at reach 87,7% validity. From this 

validity, it knew that the material that were developed confortable used in the 

teaching and learning process. In development process of learning media was done 

in some steps, namely making pre-test task like multiple choice, material 

explanation, pocket book of 99 asma’ul Husna application toward student in group 

and the last was doing the post-test to the students 
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 الملخص
 

 لتحستُ الحستٍ أسماء 99  الجيب ندوذج في الأخلاق العقيدة التعليمية تطوير الدواد. 4102نيلوفر, نيلي. 
، أطروحة .فاجنغكوغان فرمبون سيدوارجو دار السلام الطالب الصف الرابع في الددرسة الابتدائية النتائج
 مالك مولانا الإسلامية الحكوميةتدريس ، جامعة وال التًبيو ، كلية العلوم التًبية الدعلم الددرسة الابتدائيةقسم 

 مالانج إبراىيم
 ة سولالة الداجستتَالحاج الدكتورةالدشرف 

 مخرجات التعلم الحستٌ، و  أسماء 99  الجيب، كتاب الدواد التعليميةتطوير  :الكلمات الرئيسية
 أن استنادا إلى حقيقة الحستٌ أسماء 99 في ندوذج الجيب  العقيدة الأخلاق في شكل الدواد التعليمية تطوير

 ويرجع ذلك إلى .النجاح لا يمكن القول لا تزالالحستٌ لدواد الاسماءمن ا تعليم الطالبال نتائج يشتَ إلى أن
 99  كتيب في شكلتطويرىا، مع تطور الدستخدمة و  الدواد التعليمية ونقص معدلا. الطلاب انخفاض الذكاء

، يمكن لذذا وبالإضافة إلى ذلك مع الددرس. الدواد الدقدمة الطلاب على فهم يمكن أن تساعد الحستٌ أسماء
 تقليد يمكن للطلابأيضا و  الفوائد،، ومعرفة الحستٌ أسماء 99  لتسجيل مساعدة الطلاب أيضا الكتيب

جعل مثتَة للاىتمام الدواد اللعبة  أو الدعلومات وىناك قصص الجيب، و  كتابال الحستٌ في ىذا أسماء 99
، وتحستُ وجذابة فعالة تعليميةمواد  في شكل الدواد التعليمية ىو إنتاج ىذا الدشروع الذدف من .دراستهال

  .اسماءالحستٌ  99 الجيب كتابال من خلال تعليم الطلابال نتائجوصف الدواد التعليمية و 
  والتنمية بحثية من جهات مانحة البحث والتطوير أو ىي طريقة في ىذه الدراسة الطريقة الدستخدمة

Reseacrh and Development اختبار معتُ و نتاج منتج تستخدم لإالتي  طريقة البحث ىي . تطويرىا
 خطوات. 1983غال، و  برج من ندوذج التنمية ىو في ىذا التطور النموذج الدستخدم .الدنتج وجاذبيةفعالية 

تطوير الدنتجات، ال مراحل (2)، مراحل التنمية (1 :، وىيأربع مراحلىناك الدواد التعليمية، و  في تطوير
  .التنمية مراحل ما بعد (4)،  مراحل الاختبارالدنتج (3)و

 اختبار تستوفي معايتَ الحستٌ أسماء 99 كتيب العقيدة الأخلاق في شكل الدواد التعليمية تطوير نتائج من
الوسائل التعليمية و  خبتَ٪، وتصميم 100 صحة على مستوى من خبراء صول الأمر إلى النتائج صالحة
 الصلاحية،٪ من 80 مستوى تصل إلى العقيدة الأخلاق التعلمبراء اختبارالخ٪، و 86 صلاحية معدل يصل

 عملياالتى تطوير  الدواد التعليمية وىذا يعتٍ أن .صلاحية٪ 87.7 معدل التجارب الديدانية وصلت و
 .الددرسة التعليم والتعلم في لاستخدامها في
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan membahas, (a) latar belakang masalah, (b) rumusan 

masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) projeksi spesifikasi produk yang 

dikembangkan, (e) pentingnya penelitian dan penngembangan, (f) asumsi dan 

keterbatasan, (g) definisi istilah dan (h) sistematika pembahasan. 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar merupakan fondasi dasar dari semua jenjang sekolah 

selanjutnya. Dalam buku Pengembangan Bahan Ajar Tematik yang disusun oleh 

Andi Prastowo terdapat pernyataan dari Mohammad Ali, selaku mantan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, yakni tujuan penyelenggaraan 

pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) adalah menyiapkan siswa agar menjadi 

manusia  yang bermoral, menjadi warga negara yang mampu melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya.
1
 Dan secara operasional, tujuan pokok pendidikan dasar 

adalah membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan 

mentalnya, proses perkembangan sebagai individu yang mandiri, proses 

perkembangan sebagai makhluk sosial, belajar hidup menyesuaikan diri dengan 

berbagai perubahan, meningkatkan kreativitas. 

Pada umumnya guru melakukan berbagai kegiatan di kelas dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai strategi pembelajaran dilakukan untuk 

                                                           
1
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), 

hlm 13 
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mendorong terjadinya proses pembelajaran. Guru seringkali berfungsi sebagai 

motivator, pemberi informasi, pemimpin latihan, dan juga sebagai penguji. 

Strategi yang dipilih guru dipadukan dengan bahan yang dipersiapkan untuk 

mengantarkan peserta didik pada pencapaian hasil belajar. 
2
 

A. Malik Fadjar yang telah mengungkapkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) atau sekolah dasar memegang peran penting dalam proses pembentukan 

kepribadian siswa, baik yang bersifat internal (bagaimana mempersepsi dirinya), 

eksternal (bagaimana mempersepsi lingkungannya), dan suprainternal (bagaimana 

mempersepsi dan menyikapi Tuhannya sebagai ciptaan-Nya).
3
 

Salah satu komponen penting di saat pembelajaran adalah bahan ajar. Di 

dalam pembelajaran, sumber belajar utama dapat menggunakan buku teks tertulis, 

seperti buku, majalah, brosur, surat kabar, poster, dan informasi lepas, atau berupa 

lingkungan sekitar seperti lingkungan alam atau lingkungan sosial sehari-hari. 

Dalam hal ini, bahan kepustakaan  atau rujukan (buku dan pedoman yang 

berkaitan dan sesuai) perlu dikumpulkan dan disiapkan oleh seorang guruyang 

akan menyusun materi guna mengembangkan silabus. Pencarian informasi ini 

sebenarnya dapat juga memanfaatkan perangkat teknologi informasi mutakhir 

seperti multimedia dan internet. Dan, aktivitas siswa dalam penugasan dapat pula 

menjadi nilai tambah yang menguntungkan. 

Bahan pembelajaran yang akan digunakan dapat berbentuk buku sumber 

utama atau buku penunjang lainnya. Di samping itu, ada juga bahan bacaan 

                                                           
2
Nur Hamim, Bahan Ajar Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Sertifikasi 

Guru/Pengawas Dalam Jabatan Kuota 2011, (Surabaya: LPTK IAIN Sunan Ampel Surabaya) hlm 

18 
3
Andi Prastowo, Ibid., hlm 14 
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penunjang seperti jurnal, hasil penelitian, majalah, koran, brosur, serta alat 

pembelajaran yang terkait dengan indikator dan kompetensi dasar yang 

ditetapkan. Sebagai bahan penunjang, dapat digunakan disket, kaset, atau CD 

yang berkaitan dengan bahan yang akan dipadukan. Dalam hal ini, guru dituntut 

untuk rajin dan kreatif mencari serta mengumpulkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan juga sebagai 

objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain 

adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. 

Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara 

aktif mencapainya. Keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari segi 

fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikiran 

dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. Ini sama halnya anak didik tidak belajar, karena anak didik tidak 

merasakan perubahan dalam dirinya. Padahal belajar hakikatnya adalah 

“perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan 

aktivitas belajar. Walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk 

kategori belajar.
4
 

Menurut wali kelas IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo, IQ 

siswa-siswi kelas IV ini hampir sebagian besar rendah, dan yang memiliki IQ 

                                                           
4
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) hlm 38 
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tinggi hanya beberapa. Ketika dalam menghafal sebagian siswa begitu kesulitan.
5
 

Kurikulum yang digunakan di MI Darussalam masih menggunakan kurikulum 

KTSP masih belum menggunakan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik. 

Baru tahun depan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik diterapkan di MI  

Darussalam. Ketika pembelajaran siswa-siswi terkadang rame, bermain sendiri, 

tidak menghiraukan dan mereka mendengarkan tergantung dari siapa guru yang 

mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, menurut guru mata pelajaran Aqidah Akhlak 

siswa-siswi kelas IV ketika pembelajaran  Aqidah Akhlak siswa-siswi kelas IV 

begitu antusias dan siswa juga aktif. Biasanya guru meminta siswa-siswi 

menghafalkan asmaul husna setiap sebelum melaksanakan pembelajaran Aqidah 

Akhlak. Tapi dikarenakan IQ siswa yang tidak memungkinkan jadi guru meminta 

siswa untuk menghafalkan sedikit demi sedikit. Pembelajaran Aqidah Akhlak juga  

masih belum ada buku khusus yang digunakan atau buku pegangan bagi siswa dan 

juga guru. Masih belum ada dan tersedianya bahan ajar khusus di MI Darussalam 

Pejangkungan ini terutama bahan ajar untuk pembelajaran Aqidah Akhlak kelas 

IV. Hasil belajar siswa pada pembelajaran  Aqidah Akhlak pada materi al-Asma’ 

al-Husna juga kurang begitu memuaskan.
6
 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar dengan judul 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nur As’adi, S. PdI selaku guru Wali Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo pada hari Kamis tanggal 27 

Maret 2014. 
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Shofiyatul Imamah selaku guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak kelas IV di MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo pada hari Kamis pada tanggal 

27 Maret 2014 



5 
 

“Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99 

Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI 

Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti dapat 

merumuskan permasalahan pengembangan bahan ajar mata pelajaran aqidah 

akhlak dalam bentuk bukusaku, sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektifitas dan kemenarikan bahan ajar dalam bentuk buku saku 

99 asmaul husna jika digunakan untuk pembelajaran Aqidah Akhlak pada 

materi al-asma’ al-husna? 

2. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk 

buku saku 99 asmaul husna untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Meningkatkan efektifitas dan kemenarikan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak melalui pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku saku 99 

asmaul husna. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

Pejangkungan Prambon Sidoarjo. 
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D. Projeksi Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan yang akan dihasilkan adalah berupa bahan ajar. 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan bahan ajar ini memiliki spesifikasi, 

sebagai berikut: 

1. Materi yang disampaikan adalah berupa seluruh 99 asmaul husna. 

2. Materi yang disampaikan dalam bahan ajar berbentuk buku saku. 

3. Desain bahan ajar meliputi 3 bagian, yaitu: 

a. Bagian pertama yaitu bagian pra-pendahuluan, terdiri dari halaman 

depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi. 

b. Bagian ke-dua yaitu bagian pendahuluan yang mana terdiri dari judul 

materi. 

c. Bagian ke-tiga yaitu bagian isi, berisi tentang kegiatan belajar yang 

terdiri dari 5 fase, yaitu fase pendahuluan (engagement), fase 

eksplorasi (exploration), fase penjelasan (explanation), fase penerapan 

konsep (elaboration), serta fase evaluasi (evaluation). 

d. Bagian ke-empat yaitu bagian suplemen, berisi tentang bagian-bagian 

pendukung yang terdapat dalam bahan ajar, yaitu biodata pengembang 

dan daftar pustaka. 

E. Pentingnya Penilitian dan Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber 

belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI. Manfaat yang 

diharapkan untuk pengembangan bahan ajar aqidah akhlak yang berupa buku saku 

asmaul husna, antara lain: 
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1. Bisa mempermudah siswa dalam belajar secara aktif dan mandiri. 

2. Menambah sumber belajar bagi guru dan siswa. 

F. Asumsi dan Keterbatasan 

Ada beberapa asumsi dalam pembelajaran ini yakni, sebagai berikut: 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar aqidah 

akhlak dalam bentuk buku saku asmaul husna, anatara laian adalah: 

a. Tujuan utama dari pembelajaran aqidah akhlak yaitu menambah, 

mengembangkan, pemahaman tentang asmaul husna yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat 

menanamkan sikap religius pada anak. 

b. Pengembangan bahan ajar dalam bentuk saku ini diharapkan siswa. 

Dengan mengembangkan bahan ajar dalam bentuk buku saku, siswa 

dapat membawa buku tersebut ke mana-mana. 

c. Melalui bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk buku saku ini, 

dengan melalui bimbingan guru tetapi tidak hanya guru sekolah saja 

orang tua dan guru TPQ juga bisa membimbing anak dan juga 

mengontrol anak.  

d. Belum tersedianya bahan ajar aqidah akhlak kelas IV MI yang 

dikembangkan dalam bentuk buku saku 99 asmaul husna. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Pengembangan bahan ajar aqidah akhlak dalam bentuk buku saku ini 

hanya terbatas pada materi asmaul husna dengan jumlah keseluruhan 

yaitu 99 asmaul husna. 

b. Objek pengembangan terbatas pada pengguna bahan ajar di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo. 

c. Penilaian kevalidan pada bahan ajar. 

d. Uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang dilakukan 

mencerminkan keadaan yang sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa. 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah penting dalam 

pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain dalam 

suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut 

dengan meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran, 

pengembangan strategi atau metode pembelajaran, dan evaluasi keefektifan 

dan kemenarikan pembelajaran. 

Di dalam penelitian ini pengembangan lebih fokus pada 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku saku 99 asmaul husna. 

2. Bahan ajar 

Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran 

tergantung pada wawasan, pengetahuan, pemahamn, dan tingkat 
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keativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Menurut National Center for 

Vocational Education Research Ltd dalam buku Pengembangan Bahan Ajar 

tematik., bahan ajar adalah  segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas. Bahan yang dimaksud di sini bisa berupa bahan tertulis maupun tidak 

tertulis.
7
 

Bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian dan pengembangan ini 

yaitu berupa buku teks yang dapat menjadi pegangan guru dan juga siswa 

sebagai alat bantu/media/sumber belajar dalam proses pembelajaran aqidah 

akhlak kelas IV MI. 

3. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran aqidah akhlak merupakan dasar dari keyakinan dan 

perilaku (yang berdasarkan bentuk batin) siswa yang baik menurut ajaran 

Islam dan bagaimana cara atau proses siswa untuk mempelajarinya agar 

siswa bisa memahami ajaran itu dengan baik.
8
 

4. Buku Saku 

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil atau buku yang 

berukuran sesuai dengan saku sehingga dapat dimasukkan ke dalam saku 

dan dapat dibawa ke mana-mana. 

 

 

                                                           
7
Andi, Prastowo, PengembanganBahan Ajar Tematik, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), 

hlm297 

8
Hikmah Yadi, Strategi Pembelajaran (hikmah-yadi.blogspot.com)  diakses pada tanggal 

21 April 2014 pukul 14:59)  

http://www.hikmah-yadi.blogspot.com/


10 
 

5. Asmaul Husna 

Asmaul husna merupakan jumlah nama-nama indah milik Allah swt. 

Seluruh nama tersebut berjumlah 99, dan disetiap nama mencerminkan sifat 

yang dimiliki-Nya.
9
 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini rencananya akan disusun dalam enam 

bab, yaitu terdiri dari bab I sampai dengan bab VI, daftar pustaka dan disertai 

dengan lampiran-lampiran. 

Bab I berupa pendahuluan yang berisikan sebagai berikut: (a) latar belakang 

masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) projeksi spesifikasi 

produk yang dikembangkan, (e) pentingnya penelitian dan pengembangan, (f) 

asumsi dan keterbatasan, (g) definisi istilah, dan (h) sistematika pembahasan 

Bab II berupa kajian pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian terdahulu, 

(b) kajian teori yang terdiri dari 1) tinjauan bahan ajar, 2) pengembangan bahan 

ajar, 3) tinjauan aqidah akhlak MI, 4) tinjauan hasil belajar. 

Bab III yakni metode penelitian yang berisi: (a) model pengembangan, (b) 

prosedur pengembangan, (c) uji coba produk. 

Bab IV yaitu membahas tentang paparan data penelitian yang memaparkan 

hasil pengembangan berisi, (a) deskripsi bahan ajar dan (b) penyajian data validasi 

Bab V yaitu pembahasan tentang (1) analisis pengembangan bahan ajar, (2) 

analisis tingkat keefektifan, keefisiensi, dan kemenarikan bahan ajar aqidah 

                                                           
9
Althaf Amir, Mengenal & Meneladani Asmaul Husna, (Yogyakarta: Citra Media 

Pustaka, 2013) 
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akhlak dalam bentuk saku asmaul husna untuk meningkatkan hafalan siswa kelas 

IV MI, dan (3) revisi produk pengembangan. 

Bab VI yakni Penutup, bab ini berisikan tentang: (a) Kesimpulan hasil 

pengembangan, dan (c) saran. 

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan nama pengarang, 

judul buku, tahun terbitan, dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir 

dan disusun berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arah 

bagi para pembaca karya  

Dan terakhir adalah lampiran-lampiran yang berisi dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan penulis atau pembaca yang mendukung dalam proses pengembangan 

bahan ajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Padaa bab II berupa kajian pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian 

terdahulu, (b) kajian teori yang terdiri dari 1) hakikat bahan ajar, 3) karakteristik 

aqidah akhlak MI, dan 5) hasil belajar. 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar atau bahan ajar maupun 

tentang pembelajaran aqidah akhlak sebagian dilakukan. Beberapa penelitian 

tentang pengembangan bahan ajar adalah: 

1. Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Tematik 

Pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah oleh Hartono fakultas Pasca 

Sarjana jurusan S2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maliki 

Malang tahun 2012; 

2. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas Kelas XII SMAN 2 Kediri oleh 

Nino Indrianto fakultas Pasca Sarjana jurusan S2 Pendidikan Agama 

Islam UIN Maliki Malang tahun 2011. 

3. Penyusunan Bahan Ajar untuk Pembelajaran Berbicara Bahasa Arab 

dengan Menggunakan Media Gambar (Penelitian Pengembangan di 

Madrasah Tsanawiyah Malang III oleh Nanang Sholihudin fakultas 

Pasca sarjana jurusan S2 Pendidikan  Bahasa Arab UIN Maliki Malang 

tahun 2011; 



13 
 

4. Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadits Dengan Pendekatan 

Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Malang oleh 

Fitratul Uyun Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Maliki Malang tahun 2010. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, masih belum ada 

penelitian pengembangan yang membahas tentang pengembangan bahan ajar 

berupa buku saku 99 asmaul husna. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

tentang pengembangan bahan ajar aqidah akhlak dalam bentuk buku saku 99 

asmaul husna. 

B. Kajian Teori 

1. Kajian Bahan Ajar 

Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media mempunya 

beberapa fungsi. Dalam buku Strategi Belajar Mengajar, Nana 

Sudjanamerumuskan fungsi media pengajaran menjadi enam kategori, sebagai 

berikut
1
: 

a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; 

b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru; 

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, StrategiBelajarMengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) hlm 134 
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c. Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan tujuan 

dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung penegertian bahwa penggunaan 

(pemanfaatan) media harus melihat kepada tujuan dan bahan pembelajaran; 

d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 

menarik perhatian siswa; 

e. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian 

yang diberikan guru; 

f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 

belajar mengajar. Dengan perkataan lain, menggunakan media, hasil belajar 

yang dicapai siswa akan tahan lama diingat siswa, sehingga mempunyai 

nilai tinggi. 

1) Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran.
2
 Muhaimin mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran.
3
 

Yang dimaksud dengan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

                                                             
2
Hartono, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembelajaran 

Tematik Pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta Pusat: Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2012) hlm 11 
3
Hartono, ibid,- 
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belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 

maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 

diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran.
4
 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar. Bahan ajar itu sendiri berisikan 

tentang materi pembelajaran (instructional materials) yang secara garis besar 

terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta 

didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yangtelah ditentukan. Secara 

terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar.
5
 Ada pula yang berpendapat  bahwa bahan 

ajar adalah informasi, alat, dan, teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Dalam website 

Dikmenjur dikemukakan, bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi 

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis dan menampilkan 

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan bahan ajar, memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

                                                             
4
Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, Bahan Ajar Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Sertifikasi 

Guru/Pengawas Dalam Jabatan Kuota 2011, (Surabaya: LPTK IAIN Sunan Ampel Surabaya) hlm 

18 
5
 Andi Prastowo, Op. Cit., hlm 297 
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kompetensi secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif mampu 

menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.  

Bahan ajar, sering dirancukan dengan buku teks dan modul. Berbeda dengan 

bahan ajar, buku teks merupakan sumber informasi yang disusun dengan struktur 

dan urutan berdasar bidang ilmu tertentu, yang tidak terkait secara langsung 

dengan kegiatan pembelajaran. Buku teks biasanya dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber untuk menyusun ataupun mengembangkan bahan ajar. Sedangkan 

modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metoden, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya. Modul sangat terkait dengan proses pembelajaran, yang 

merupakan salah satu bentuk bahan ajar.   

Seperti terlihat dari namanya, buku ajar atau buku pelajaran adalah jenis 

buku yang digunakan dalam aktivitas belajar dan mengajar. Prinsipnya semua 

buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran. Namun, yang ingin 

disampaikan adalah pengertian buku ajar terkait dengan cara menyusun, 

penggunaannya dalam pembelajaran, dan penyebarannya, sehingga buku tersebut 

termasukk kategori buku ajar. 

Bahan ajar disusun dengan alur dan logika sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Buku ajar disusun sesuai kebutuhan belajar siswa atau mahasiswa. 

Buku ajar disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu. 

Karena bahan ajar disusun berdasarkan rencana pembelajaran, biasanya 

dimulai dengan menetapkan terlebih dahulu tujuan pembelajaran (learning 
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objective), kemudian membuat diagram alir yang dikenal dengan sebutan analisis 

pembelajaran (instructional analysis), dilanjutkan dengan membuat rencana 

pembelajaran, dan kemudian menyusun buku ajar. 

Jadi, bahan ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata pelajaran yang 

ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta 

diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. Pengembangan bahan ajar juga 

merupakan upaya penyusunan bahan ajar baik yang berupa bahan tertulis maupun 

tidak tertulis oleh guru guna menunjang proses pembelajaran di kelas. 

2) Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahwasannya bahan ajar ini disusun dengan bertujuan, sebagai berikut:
6
 

a) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu; 

b) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar; 

c) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran; 

d) Agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik. 

Selain bahan ajar memiliki tujuan, bahan ajar juga dapat memberikan 

beberapa manfaat sebagai berikut:
7
 

a) Manfaat Bahan Ajar bagi Guru 

a. Menghemat waktu mengajar, 

b. Menempatkan bahan sebagai fasilitator, 

                                                             
6
Hartono, Op.cit., hlm 11 

7
Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, Op. Cit., hlm 20 
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c. Menciptakan suasana proses pembelajaran efektif dan interaktif, 

d. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

semestinya diajarkan kepada siswa, 

e. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

b) Manfaat Bahan Ajar bagi Peserta Didik 

a. Mendorong siswa menjadi pembelajar mandiri, 

b. Memperluas waktu belajar ; kapan saja bisa, 

c. Dapat belajar  tanpa guru, 

d. Dapat belajar dengan kecepatan masing-masing, 

e. Dapat belajar dengan urutan yang dipilih sendiri, 

f. Membiasakan untuk membaca ilmu pengetahuan, 

g. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 
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3) Ciri-ciri Bahan Ajar 

Untuk mengetahui bahwa itu adalah bahan ajar harusnya mengetahui ciri-

ciri dari bahan ajar itu terlebih dahulu, yakni:
8
 

a. Menimbulkan minat baca 

b. Ditulis dan dirancang untuk peserta didik 

c. Menjelasskan tujuan pembelajaran 

d. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel 

e. Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang akan 

dicapai 

f. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlatih 

g. Mengakomodasi kesulitan peserta didik 

h. Memberikan rangkuman 

i. Gaya penulisan komunikatif dan semi formal 

j. Kepadatan berdasar kebutuhan peserta didik 

k. Dikemas untuk proses pembelajaran 

l. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta 

didik 

                                                             
8
Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, Ibid., hlm,- 
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m. Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar. 

4) Jenis dan Bentuk Bahan Ajar 

Bahan-bahan jika dikelompokkan menurut jenisnya ada empat jenis yakni 

bahan cetak (material printed) seperti handout, modul, buka, lembar kerja siswa, 

brosur, foto/gambar dan model. Bahan ajar dengar seperti kaset, radio, piringan 

hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengan seperti video compact 

disk dan film. Bahan ajar interaktif seperti compact disk interaktif.
9
 

Dari jenis di atas dapat dibedakan antara jenis dan bentuk bahan ajar, 

sebagai berikut :
10

 

a) Jenis Bahan Ajar 

1. Information sheet (lembar informasi) 

2. Operation sheet (lembar praktik) 

3. Jobsheet (lembar tugas) 

4. Worksheet (lembar kerja)  

5. Handout (diktat) 

6. Modul  

b) Bentuk Bahan Ajar  

Di atas adalah jenis dari bahan ajar, sedangkan bentuk bahan ajar, sebagai 

berikut: 

1. Printed Material (Bahan Cetak) seperti; hand out, buku, modul, lembar 

kerja siswa, brosur, leaflet. 

                                                             
9
Hartono, Op. Cit., hlm 12 

10
Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, Ibid., hlm 21 



21 
 

2. Instructional Kits 

3. Audio Visual seperti; video/film, VCD 

4. Audio seperti; radio, kaset, CD audio, PH 

5. Visual seperti; foto, gambar, model/maket 

Multi Media; CD interaktif, computer Based, internet, web. 

5) Cakupan Bahan Ajar 

Di dalam bahan ajar mencakup beberapa hal, yakni:  

a) Judul, Materi Pokok, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 

Indikator, dan Tempat 

b) Petunjuk belajar (Petunjuk peserta didik/guru) 

c)   Tujuan yang akan dicapai  

d) Informasi pendukung 

e) Latihan-latihan 

f) Petunjuk kerja 

g) Penilaian. 

6) Prinsip-prinsip Bahan Ajar 

Di dalam buku Bahan AjarPendidikan Latihan Profesi Guru Sertifikasi 

Guru/Pengawas Dalam Jabatan Kuota 2011 terdapat tiga prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar, sebagai berikut:
11

 

                                                             
11

Ibid., hlm 22 
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a) Prinsip Relevansi 

Maksud dari relevansi yakni keterkaitan. Maksudnya bahan ajar 

hendaknya relevan atau adanya keterkitannya atau ada hubungannya dengan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya, jika 

kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal fakta, 

maka bahan ajar yang akan diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan. 

b) Prinsip Konsistensi 

Yang dimaksud dengan konsistensi yaitu keajegan dan tetap atau 

pasti. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik empat 

macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat 

macam. Misalnya saja pada mata pelajaran matematika kompetensi dasar 

yang harus dikuasai peserta didik adalah pengoperasian bilangan yang 

meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, maka materi 

yang diajarkan juga harus meliputi teknik penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

c) Prinsip Kecukupan 

Maksudnya materi yang diajarkan kepada peserta didik itu hendaknya 

sudah cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Prinsip ini perlu diperhatikan. Cukup 

tidaknya aspek materi dari suatu materi pembelajaran akan sangat 

membantu tercapainya penguasaan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan.Misalnya jika suatu pelajaran dimaksudkan untuk memberikan 
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kemampuan kepada peserta didik di bidang jual beli, maka uraian materinya 

mencakup: (1) penguasaan atas konsep pembelian, penjualan, laba, dan rugi; 

(2) rumus menghitung laba dan rugi jika diketahui pembelian dan penjualan; 

dan (3) penerapan/aplikasi rumus menghitung laba dan rugi. 

7) Alur Analisis Penyusunan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi 

yang harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap SK-KD, 

analisi sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Hasil analisis 

tersebut diketahui beapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu 

semester tertentu dan jenis bahan ajar mana yang dipilih.
12

 

Berikut urutan alur analisis penyusunan abahan ajar, yaitu
13

: 

a) Menentukan Standar Kompetensi (SK) 

b) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) 

c) Mengembangkan indikator kompetensi 

d) Pemilihan materi pembelajaran 

e) Mengidentifikasi kegiatan pembelajaran 

f) Memilih bahan ajar. 

8) Rambu-rambu Pengembangan  Bahan Ajar 

a) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar 

                                                             
12

 Ayu Muhayyinah, Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya 

dengan Model Learning Cycle 5 Fase untuk Siswa Kelas IV MI Islamiyah Pakis-Tumpang, Skripsi 

Tidak Diterbitkan (Malang: Program sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012) hlm 28 
13

Dr. H. Nur Hamim, M. Ag, Bahan Ajar Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 

Sertifikasi Guru/Pengawas Dalam Jabatan Kuota 2011, (Surabaya: LPTK IAIN Sunan Ampel 

Surabaya) hlm 27 
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1. Kecermatan isi, 

2. Ketepatan cakupan (keluasaan, kedalaman, dan keutuhan materi), 

3. Kemudahan pemahaman; 

4. Penggunaan bahan, 

5. Ilustrasi, 

6. Kelengkapan komponen. 

b) Cara Pengembangan Bahan Ajar 

1. Menulis dan mengembangkan sendiri 

Dalam pengembangan bahan ajar, guru diasumsikan sebagai orang 

yang ahli di bidangnya. Oleh karena itu, dia memiliki otoritas untuk 

mengembangkan bahan ajar. Dia juga mempunya kemampuan menulis, dan 

sangat mengerti kebutuhan peserta didik, karena pengalaman yang 

dimilikinya. 

2. Mengemas kembali informasi 

Informasi yang sudah ada dikumpulkan berdasarkan kebutuhan. 

Informasi tersebuut disusun kembali atau ditulis ulang dengan gaya bahasa 

dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kebutuhan 

proses pembelajaran. Cara ini juga perlu menambahkan kompetensi yang 

diharapkan, cara belajar peserta didik, latihan, umpan balik, ilustrasi, dan 

hal-hal lain sesuai dengan kebutuhan. 

3. Menata berbagai informasi 

Menata berbagai informasi dengan cara mengumpulkan buku, jurnal, 

dan sumber lain terutama yang tercantum dalam daftar pustaka kurikulum 
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dan silabus. Selanjutnya, bahan yang telah terkumpul ditentukan bagian-

bagian yang digunakan tiap pokok bahasan dan digandakan serta disusun 

sesuai urutannya. 

4. Kombinasi dua atau tiga hal di atas 

Pengembangan bahan ajar juga dapat dilakukan dengan cara 

mengkombinasikan dua atau tiga cara di atas. Cara ini diawali dengan 

membuat kerangka terlebih dahulu, kemudian diisi dengan materi yang telah 

disusun sendiri, disertai dengan memasukkan kutipan yang relevan, dan 

menambahkan tulisan orang lain yang sudah diedit.  

9) Peran Guru dalam Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar dapat dilihat sebagai salah satu langkah dalam 

pengembangan desain pembelajaran. Dalam model rancangan sistem 

pembelajaran Dick dan Carey meletakkan kegiatan pengembangan dan seleksi 

bahan (materi) pembelajaran, sebelum merancang kegiatan evaluasi formatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar merupakan puncak kegiatan 

rancannganm sistem pembelajaran, yang terkait dengan penyiapan bahan sebagai 

wahana interaksi peserta didik dengan sumber belajar. 

Mendasarkan pada model rancangan sistem pembelajaran Dick dan Carey, 

apabila diterapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi tahun 2004 kegiatan 

pengembangan bahan ajar harus diawali dengan kegiatan permulaan yang terdiri 

atas (1) identifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar, (2) analasis 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar, (3) merumuskan hasil belajar, 

dan (4) pengembangan strategi pembelajaran (pengalaman belajar). Berdasarkan 
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hasil perumusan tujuan dan pengembangan strategi pembelajaran, maka 

disusunlah rancangan pengembangan bahan pembelajaran atau bahan ajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar adalah proses penyiapan bahan 

pembelajaran yang terdiri atas penataan pesan, dalam sumber belajar atau media 

pembelajaran. Sebagai perwujudannya dapat dalam bentuk paket belajar, modul, 

buku teks, dan lain-lain. 

Ditinjau dari peran guru dalam mengembangkan bahan ajar dan strategi 

penyampaian pada tiap-tiap kegiatan pembelajaran dapat dibedakan atas tiga 

peran guru dalam merancang bahan, yaitu: (1) guru sebagai perancang 

pembelajaran individual, (2) guru menyeleksi dan mengadaptasi bahan ajar agar 

sesuai dengan siasat pembelajaran, dan (3) guru tidak memakai bahan tetapi 

menyampaikan pengajaran sesuai dengan strategi pembelajaran. 

2. Kajian Aqidah Akhlak di MI  

a. Pengertian Aqidah Akhlak 

Aqidah akhlak merupakan dua kata yang terdiri dari yaitu aqidah dan 

akhlak, berikut ini pengertian dari aqidah dan akhlak: 

1) Pengertian Aqidah 

Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa Arab:  'aqoda-ya’qidu-

uqdatan-wa ‘aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu 

yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.
14

 

Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut 

keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran 

                                                             
14

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008) hlm 13 
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yang mantap itu benar, itulah yang disebut dengan aqidah yang benar, 

seperti keyakinan umat Islam tentang keesaan Allah.
15

 

Istilah aqidah juga digunakan untuk menyebut kepercayaan yang 

mantap dan keputusan tegas yang tidak bisa dihinggapi kebimbangan, yaitu 

apa-apa yang dipercayai oleh seseorang, diikat kuat oleh sanubarinya, dan 

dijadikannya sebagai madzhab atau agama yang dianutnya, tanpa melihat 

benar atau tidaknya. 

Sedangkan menurut istilah aqidah adalah hal-hal yang wajib 

dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi 

keyakinan kukuh yang tidah tercampur oleh keraguan.
16

 

Jadi yang dimaksud dengan aqidah adalah kepercayaan yang mantap 

kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari 

akhir, qadar yang baik dan yang buruk, serta seluruh muatan Al-Qur‟an Al-

karim dan As-Sunnah Ash-Shihah berupa pokok-pokok agama, perintah-

perintah dan berita-beritanya, serta apa saja yang disepakati oleh genarasi 

Salafus Shalih (ijma‟), dan kepasrahan total kepada Allah Ta’ala dalah hal 

keputusan hukum, perintah, takdir, maupun syara‟, serta ketundukan kepada 

Rasulullah SAW. dengan cara mematuhi, menerima keputusan hukumnya 

dan mengikutinya. Dengan kata laim, aqidah adalah pokok-pokok 

kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim 

berdasarkan dalil naqli dan aqli (nash dan akal).  
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Ibid., hlm,- 
16

Abdullah bin „Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: Pustaka Ibnu 

Katsir, 2005) hlm 28 
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2) Pengertian Akhlak 

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya 

“khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, atau tabi‟at. Kata “akhlak” ini lebih luas artinya daripada 

moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab “akhlak” 

meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah 

seseorang.
17

 

Kata “akhlak” mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 

“khalqun” yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan Khaliq yang 

berarti pencipta, dan makhluk yang berarti yang diciptakan. 

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 

memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluq dan 

antara makhluq dengan makhluq. 

Adapun pengertian akhlak menurut ulama akhlak, antara lain sebagai 

berikut: 

Pertama, ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik 

dan buru, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia, 

lahir dan batin. 

Kedua, ilmu akhlak adalah pengetahuan yang memberikan pengertian 

baik dan buruk, ilmu yang mengatur pergaulan manusia dan menentukan 

tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 
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Imam Al-ghazali dalam Ihya Ulumuddin menyatakan bahwa ialah 

daya kekuatan (sifat) yang ternanam dalam jiwa dan mendorong perbuatan-

perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Jadi, akhlak 

merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. 

Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, 

tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul karimah/ akhlakul 

mahmudah). Sebaliknya, jika tindakan spontan itu jelek, disebut akhlakul 

madzmudah. 

Sedangkan pengertian pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
18

 Definisi sebelumnya 

menyatakan bahwa seorang manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi 

tidak pembelajaran itu sendiri.  

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 

dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, 

misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tuls, 

dan kapur, gambargrafi, slide, dan film, audio, dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga 
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http://id.m.wikipedia.org/wiki/pembelajaran diakses pada jam 12.32 WIB pada tanggal 

29/04/2014 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/pembelajaran%20diakses%20pada%20jam%2012.32
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kompute. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.
19

 

Jadi dari pengertian di atas antara aqidah, akhlak, dan pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran aqidah akhlak adalah proses 

atau cara guru untuk menjadikan peserta didik yang bisa dan mampu 

mengenal, memahami, menghayati, berpegang teguh keyakinan dan 

mengimani Allah SWT, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul 

dan Nabi-Nya, hari kiamat, qadha‟ dan qadar-Nya. Dengan cara 

mewujudkan atau mempraktikannya berupa (akhlakul karimah) mulia dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

b. Tujuan Aqidah Akhlak 

Aqidah akhlak harus menjadi pedoman bagi setiap nmuslim. Artinya 

setiap umat islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah akhlak 

tersebut. Adapun tujuan aqidah akhlak itu adalah:
20

 

1) Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir. 

Manusia adalah makhluk yang berketuhanan. Sejak dilahirkan 

manusia terdorong mengakui adanya Tuhan. Firman Allah dalam 

surah Al-A‟araf ayat 172-173 yang artinya “Dan (Ingatlah), ketika 

Tuhanmu mengeluarkan kehinaan anak-anak Adam dari sulbi mereka 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya 

berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, mereka menjawab: “Betul 

                                                             
19

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hlm 57 
20

 http://aqidahakhlak4mts.wordpress.com/2011/12/01/pengertian-dasar-dan-tujuan-

akidah-akhlak/diakses pada jam 21.41 pada tanggal 28/04/2014 

http://aqidahakhlak4mts.wordpress.com/2011/12/01/pengertian-dasar-dan-tujuan-akidah-akhlak/
http://aqidahakhlak4mts.wordpress.com/2011/12/01/pengertian-dasar-dan-tujuan-akidah-akhlak/
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(Engkau Tuhan kami), kami jadi saksi” (Kami lakukan yang demikian 

itu), agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (Keesaan 

Tuhan)” atau agar kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang-

orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dulu, sedang 

kami ini adalah anak-anak keturutan yang (datang) sesudah mereka. 

Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 

orang-orang yang sesat dahulu?” Dengan naluri ketuhanan, manusia 

berusaha untuk mencari tuhannya, kemampuan akal dan ilmu yang 

berbeda-beda memungkinkan manusia akan keliru mengerti tuhan. 

Dengan aqidah akhlak, naluri atau kecenderungan manusia akan 

keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dapat berkembang 

dengan benar. 

2) Aqidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang luhur 

dan mulia. Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa 

bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah swt, 

dengan sesama manusia, makhluk lainnya serta dengan alam 

lingkungan. Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi muslim yanng 

luhur berupa tindakan nyata menjadi tujuan dalam aqidah akhlak. 

3) Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan. 

Manusia diberi kelebihan oleh Allah swt dari makhluk lainnya berupa 

akal pikiran. Pendapat-pendapat atau pikiran-pikiran yang semata-

mata didasarkan atas akal manusia, kadang-kadang menyesatkan 
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manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal pikiran perlu dibimbing oleh 

aqidah akhlak agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan 

yang sesat. 

c. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak 

1) Ruang Lingkup Aqidah 

Kajian aqidah menyangkut keyakinan umat Islam atau iman. Karena 

itulah, secara formal, ajaran dasar tersebut terangkum dalam rukun iman 

yang ke-enam. Oleh sebab itu sebagian para ulama dalam pembahasan atau 

kajian aqidah, mereka mengikuti sistematika rukun iman yaitu: iman kepada 

Allah, iman kepada malaikat Allah (termasuk pembahasan tentang makhluk 

ruhani, seperti jin, iblis, dan setan), iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada Nabi dan Rasul Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada 

qadha‟ dan qadar Allah swt.
21

 

Sementara Hasan al-Banna dalam kajiannya tentang ruang lingkup 

aqidah menggunakan sistematika sebagai berikut: 

a) Illahiyat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan ilah (Tuhan Allah), seperti wujud Allah, nama-

nama, dan sifat-sifat Allah, perbuatan-perbuatan (af‟al) Allah dan 

sebagainya. 

b) Nubuwat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan nabi dan Rasul, termasuk pembicaraan mengenai 

kitab-kitab Allah, mukjizat, karamat, dan sebagainya. 

                                                             
21

a2hk.blogspot.com//2013/05/ruang-lingkup-aqidah-dan-iman-1html diakses pada jam 

11.13 WIB pada tanggal 29/04/2014 

http://a2hk.blogspot.com/2013/05/ruang-lingkup-aqidah-dan-iman-1html%20diakses%20pada%20jam%2011.13
http://a2hk.blogspot.com/2013/05/ruang-lingkup-aqidah-dan-iman-1html%20diakses%20pada%20jam%2011.13
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c) Ruhaniyat merupakan pembahasan tentanng segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Setan, 

Roh, dan lain sebagainya. 

d) Sam‟iyat merupakan pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 

bisa diketahui lewat sama‟, yaitu dalil naqli berupa al-qur‟an dan as-

sunnah, seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda hari 

kiamat, surga, neraka, dan sebagainya. 

2) Ruang Lingkup Akhlak 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan akhlak al-karimah 

adalah faktor penting dalam pembinaan umat manusia, oleh karena itu, 

pembentukan akhlak al-karimah dijadikan sebagai bagian dari tujuan 

pendidikan  Islam. Beberapa ruang lingkup akhlak adalah sebagai berikut:
22

 

a) Akhlak terhadap diri sendiri meliputi kewajiban terhadap dirinya 

disertai dengan larangan merusak, membinasakan, dan menganiaya 

diri secara jasmani maupun rohani. 

b) Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku dalam 

keluarga, contohnya berbakti kepada orang tua, menghormati orang 

tua dan tidak berkata-kata yang menyakitkan mereka. 

c) Akhlak dalam masyarakat meliputi sikap kita dalam menjalani 

kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan masyarakat yang 

adil yang berlandaskan Al-Qur‟an dan hadits. 
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http://andriwirana.blogspot.com/2011/ruang-lingkup-akhlak-dalam-pembinaan.html 

diakses pada jam 11.25 WIB pada tanggal 29/04/2014 
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d) Akhlak dalam bernegara meliputi kepatuhan terhadap Ulil Amri 

selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta dalam membangun 

Negara dalam bentuk lisan maupun fikiran. 

e) Akhlak terhadap agama meliputi beriman kepada Allah, tidak 

menyekutukan Allah, beribadah kepada Allah. Taat kepada Rasul 

serta meniru segala tingkah lakunya.  

3. Kajian Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
23

 

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha 

(bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan 

merupakan hasil pengalaman. 

Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu 

kategori yang kita berikan pada stimulus-stimulus baru dan menentukan 

hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. Hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
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 Dr. Purwanto, M. Pd. Evaluasi Hasil Belajar, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2009) 

hlm39 
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demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah 

yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar 

merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran (ends are being attained). 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai proses belajar 

mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada 

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.
24

 Tujuan pendidikan bersifat 

ideal, sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi 

tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 

tergantung kepada tujuan pendidikannya. 

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin 

untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan 

apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh 

hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa kadang-kadang baik dan 

kurang baik. Hal ini tentu saja tidak lepas dari usaha belajar siswa. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digunakan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern.
25

 

1) Faktor Intern  

Faktor intern adalah faktor-faktor yang berada dalam diri anak didik. 

Adapun faktor intern adalah sebagagi berikut: 

a) Faktor Jasmaniah 

Keadaan jasmaniah dapet melatar belakangi aktivitas belajar siswa. 

Keadaan jasmaniah yang segar berbeda dengan fisik yang letih. Proses 

belajar akan terganggu jika kesehatan siswa terganggu, selain itu juga 

siswa akan cepat lelah, kurang bersemangat, ngantuk jika badannya 

lemah. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis sangat berpengaruh hasil belajar siswa karena 

berhubungan dengan kejiwaan siswa. Faktor ini terdiri dari: 

a. Inteligensi 

Inteligensi adalah salah satu faktor yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. Siswa yang 

mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil 

daripada siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
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 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010), hlm 54 
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kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 

konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat.  

b. Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 

belajar siswa, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan baik 

karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik 

minat siswa, lebih mudsh dipelajari dan disimpan karena minat 

menambah kegiatan belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

akan memuaskan. 

c. Bakat  

Bakat merupakan kualitas kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu yang berbeda-beda. Apabila suatu pelajaran 

sesuai dengan bakat siswa maka hasil belajar siswa akan lebih baik 

karena siswa senang belajar dan akan lebih giat lagi belajarnya. 

Sehingga sangatlah penting untuk mengetahui bakat siswa belajar di 

sekolah yang sesuai dengan bakatnya 

d. Motivasi  

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik. Siswa akan berhasil 
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dalam belajar jika pada dirinya ada keinginan untuk belajar dan untuk 

membentuk motivasi yang kuat dapat dilaksanakan dengan adanya 

latihan-latihan dan pengaruh lingkungan yang baik. 

2) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar anak didik, yang 

terdiri dari 3 faktor yaitu: faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

a. Faktor Keluarga 

Faktor lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan 

seseorang. Hubungan antara individu dalam suatu keluarga yang hangat dan 

harmonis akan menciptakan rasa tenang dan aman yang bisa berdampak 

positif terhadap keberhasilan belajar seseorang. Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anak sangat besar pengaruhnya terhadap 

belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto 

Wirowidjoyo dengan menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama. 

2) Relasi Antar Anggota Keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 

dan anaknya. Sebenarnya relasi antar anggota keluarga ini erat 
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hubungannya dengan cara orang tua mendidik anaknya. Hubungan 

yang baik antar anggota keluarga akan berpengaruh terhadap 

kelancaran belajar dan keberhasilan anak. 

3) Suasana Rumah Tangga 

Suasana rumah berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Agar anak 

dapat belajar dengan baik maka perlu diciptakan suasana rumah yang 

tenang dan tentram. Suasana rumah yang tenang dan tentram selain 

membuat anak kerasan atau betah tinggal di rumah, anak juga dapat 

belajar dengan baik. 

4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya 

juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar itu hanya dapat 

terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.  

b. Faktor sekolah 

Faktor sekolah juga mempengaruhi hasil belajar siswa yang mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siwa akan dapat menerima, 

memahami, dan mengembangkan bahan pelajarannya. 

c. Faktor Masyarakat 

Lingkungan masyarakat terhadap siswa adalah lingkungan di mana 

anak tidak berada di bawah pengawasan orang tua atau keluarganya, juga 

tidak berada di bawah pengawasan guru atau petugas sekolah. Lingkungan 

masyarakat ada yang dapat menunjang keberhasilan belajar dan 

menciptakan suasana dimana bakat anak bisa berkembang. Namun banyak 
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pula yang menyebabkan potensi diri anak mengarah pada hal yang tidak 

sesuai dengan jiwanya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan dari uraian hal-hal yang berkaitan dengan 

metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini. Hal-hal tersebut 

meliputi sebagai berikut: (a) model pengembangan, (b) prosedur pengembangan, 

(c) uji coba produk pengembangan. 

A. Metode Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan atau Reseacrh and Development. Pengembangan atau 

Reseacrh and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dan kemenarikan produk 

tersebut.
1
 

 Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar 

dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal (bertahap bisa multy years). 
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1. Model Pengembangan 

Model yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model 

pengembangan dari Borg and Gall, 1983. Adapun langkah-langkah dalam model 

pengembangan bahan ajar ini, sebagai berikut:
2
 

a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

b. Perencanaan  

c. Pengembangan format produk awal 

d. Uji coba awal 

e. Revisi produk 

f. Uji coba lapangan 

g. Revisi produk 

h. Uji lapangan 

i. Revisi produk akhir 

j. Desiminasi dan implementasi 

Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Borg and Gall di atas, dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. 

Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar Menurut Borg and Gall 

Berdasarkan model penelitian Borg and Gall yang dipaparkan di atas, 

maka penjelasan dari prosedur penelitian dan pengembangan meliputi:
3
 

a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian pustaka, 

pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. Penelitian 

awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh 

informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini bisa dilakukan 

misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi riil lapangan. 
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 Punaji, ibid., hlm 228 - 230 
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b. Perencanaan 

Perencanaan mencakup merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan 

khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba skala kecil. Hal yang 

sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan khusus yang ingin 

dicapai oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi materi yang tepat untuk mengembangkan program 

atau produk yang diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin 

dicapai. 

c. Pengembangan format produk awal 

Pengembangan format awal atau draft awal yang mencakup penyiapan 

bahan-bahan pembelajaran, dan alat evaluasi. Format pengembangan 

produk dapat berupa bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat 

evaluasi. Format pengembangan produk dapat berupa bahan cetak seperti 

modul dan bahan ajar berupa buku teks, urutan proses atau prosedur dalam 

rancangan sistem pembelajaran yang dilengkapi dengan video atau berupa 

compact disk. 

d. Uji coba awal 

Uji coba yang awal yang dilakukan pada 1-3 sekolah yang melibatkan 6-

12 subyek dan data hasil wawancara, observasi, dan angket dikumpulkan 

dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format program yang 

dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus. Hasil analisis dari uji 

coba awal menjadi bahan masukan atau melakukan revisi produk awal. 
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e. Revisi produk 

Revisi yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal. Hasil uji coba 

lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang program atau 

produk yang dikembangkan. 

f. Uji coba lapangan 

Produk yang telah direvisi berdasarkan hasil uji coba skala kecil, 

kemudian diujicobakan lagi kepada unit atau subyek uji coba yang lebih 

besar. Uji coba lapangan dilakukan terhadap 5-15 sekolah yang melibatkan 

30-100 subyek. Hasil uji coba dikumpulkan dan dianalisis dari uji coba 

awal untuk melakukan revisi produk lebih lanjut. 

g. Revisi produk 

Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan. Hasil 

uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok atau subyek lebih besar ini 

dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk dalam mencapai 

tujuan dalam meningkatkan produk untuk keperluan perbaikan pada tahap 

berikutnya. 

h. Uji lapangan 

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan produk yang 

lebih layak dan memadai, maka diperlukan uji coba lapangan. Uji 

lapangan melibatkan 10-30 sekolah yang melibatkan 40-200 subyek hasil 

uji coba dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis dari uji coba awal 

untuk melakukan revisi produk akhir. 
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i. Revisi produk akhir 

Yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji lapangan yang lebih luas, 

yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan. Hasil uji coba 

lapangan dengan melibatkan kelompok atau subyek lebih besar ini 

dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk dalam mencapai 

tujuan dalam meningkatkan produk untuk keperluan perbaikan pada tahap 

berikutnya. 

j. Desiminasi dan implementasi 

Desiminasi dan implementasi, yaitu menyampaikan hasil pengembangan 

kepada pengguna melalui forum atau dalam bentuk buku atau handbooks. 

Dari model penelitian yang dilakukan Borg and Gall tersebut dapat 

disimpulkan yakni sebagai berikut: (1) tahap pengembangan, (2) tahap 

pengembangan produk, (3) tahap uji coba produk, (4) tahap pasca pengembangan. 

Bagan-bagan pengembangan yang diadaptasi sebagai berikut:
4
 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Ilza Ma’azi Azizah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Rangka Manusia Kelas IV Min 

Cengkok Ngronggot Nganjuk,  Skripsi Tidak Diterbitkan (Malang: Program Sarjana Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2013) Hlm 35 
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Gambar 3.2. 

Rancangan Model Pengembangan Peneliti 
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2. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model penelitian Borg and Gall, prosedur atau langkah yang 

dilakukan oleh peneliti melalui empat tahap, a) tahap pra pengembangan, b) tahap 

pengembangan produk, c) tahap uji coba produk, d) tahap pasca pengembangan: 

a. Tahap Pra pengembangan Produk 

Pada tahap pra pengembangan produk yaitu mempelajari dan meneladani 

karakteristik materi yang dikembangkan ke dalam bahan ajar yang direncanakan. 

Selain itu, untuk mengumpulkan bahan-bahan materi yang dibutuhkan untuk 

merancang bahan ajar. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengkaji Kurikulum 

Analisis kurikulum yang dilaksanakan bertujuan untuk menentukan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pada tahap ini ditentukan jumlah 

SK dan KD yang akan dikembangkan ke dalam bahan ajar. Adapun SK dan 

KD yang dipilih adalah memahami tentang materi al-asma’ al-husna. 

2) Melakukan Studi Lapangan 

Studi lapangan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui perilaku 

dan karakteristik siswa kelas IV MI, menganalisis kesulitan belajar siswa 

dan menganalisis kesulitan menghafal siswa kelas IV MI. Dalam kegiatan 

ini dilakukan dengan cara wawancara kepada guru bidang studi serta 

mengamati bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

materi al-asma’ al-husna. 
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Dengan demikian hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa 

pembelajaran Aqidah Akhlak masih mengacu pada kurikulum KTSP, 

hanya saja kurang menarik siswa sehingga siswa merasa jenuh dan bosan 

sehingga terkesan monoton bagi siswa. Selain itu juga dikarenakan 

kurangnya bahan ajar yang mendukung dalam pembelajaran. Sehingga hal 

tersebut akan membuat siswa mengalami banyak kesulitan dalam 

memahami materi sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar. 

3) Pengumpulan dan Pemilihan Bahan 

Pada tahap ini, pengumpulan dan pemilihan bahan yang digunakan 

dalam pengembangan bahan ajar, materi yang dipilih disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi siswa pada tingkat MI. Hasil dari proses tersebut 

berupa materi yang berkenaan dengan pembelajaran al-asma’ al-husna, 

gambar dan kisah yang akan dijadikan contoh dalam  bahan ajar yang 

dikembangkan. 

4) Menyusun Kerangka Bahan Ajar 

Penyusunan kerangka bahan ajar untuk mengelompokkan Indikator, 

materi, evaluasi, langkah pembelajaran dari kompetensi tentang al-asma’ 

al-husna. 

b. Tahap Pengembangan Produk 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna. Dalam mengembangkan 

materi ini, peneliti melakukan konsultasi dengan guru bidang studi dan 

beberapa pihak yang berkompeten dalam bidang studi Aqidah Akhlak. 
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c. Tahap Uji Coba Produk 

Kegiatan pada tahap ini untuk mengetahui tingkat kelayakan draft 

awal yang dihasilkan dari tahap pengembangan sehingga bisa dilakukan 

perbaikan untuk penyempurnaan produk yang berupa bahan ajar. Pada 

tahap ini melibatkan tiga kelompok yang meliputi kelompok ahli, guru dan 

siswa. Validasi produk yang pertama dilakukan dengan konsultasi 

kelompok ahli, yakni ahli materi, ahli desain dan media pembelajaran, dan 

praktisi/guru. Dari hasil penilaian dari validasi ahli dan praktisi kemudian 

produk direvisi. Kemudian dilakukan uji lapangan sehingga dapat 

diketahui kelayakan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna. 

d. Tahap Pasca Pengembangan 

Tahap pasca pengembangan bertujuan untuk mengevaluasi produk 

yang telah dikembangkan berdasarkan data yang telah diperoleh dari uji 

coba ahli. Pada tahap ini diketahui bahwa produk akan direvisi atau 

diimplementasikan. Sedangkan produk yang belum sempurna akan 

direvisi. 

3. Uji Coba Produk Pengembangan 

Uji coba produk maksudnya untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan, keefektifan, dan 

kemenarikan dari produk yang dihasilkan. Dalam bagian ini secara berurutan akan 

dikemukan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan 

data dan teknis analisis data. 
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a. Desain Uji Coba Produk 

Desain uji coba yang dilaksanakan dalam pengembangan bahan ajar ini 

adalah tahap konsultasi, tahap validasi ahli, serta tahap uji coba lapangan. 

Penjelasan tahap-tahap di atas sebagai berikut: 

1) Tahap Konsultasi 

Pada tahap konsultasi ini terdiri dari beberpa kegiatan, yakni sebagai 

berikut: 

a) Dosen pembimbing melakukan pengecekan terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan. Dosen pembimbing memberikan arahan dan 

saran perbaikan bahan ajar yang kurang. 

b) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar berdasarkan hasil 

konsultasi yang dilakukan. 

2) Tahap Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli terdapat beberapa kegiatan yang terdiri dari: 

a) Ahli materi, ahli desain dan media pembelajaran (guru bidang 

studi Aqidah Akhlak) memberikan komentar dan saran terhadap 

bahan ajar yang dihasilkan. 

b) Pengembangan melakukan analisis data penilaian yang berbentuk 

komentar dan saran perbaikan. 

c) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar Aqidah Akhlak 

berdasarkan angket penilaian yang diberikan. 

Dari hasil validasi yang diperoleh melalui penilaian dari para ahli dan 

guru bidang studi dengan mengisi angket penilaian dan memberikan masukan 
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atau saran terhadap bahan ajar tersebut digunakan untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Tahap Uji Coba Lapangan 

Pada tahap ini, uji coba lapangan dilakukan terhadap siswa kelas IV MI 

Darussalam yaitu terdiri dari: 

a) Peneliti mengamati siswa pada saat proses pembelajaran materi al-

Asma’ al-Husna menggunakan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk 

buku saku 99 Asmaul Husna hasil pengembangan. 

b) Siswa memberikan penilaian terhadap bahan ajar Aqidah Akhlak dalam 

bentuk buku saku 99 Asmaul Husna dari hasil pengembangan. 

c) Peneliti melakukan analisis data hasil penelitian. 

d) Peneliti melakukan perbaikan bahan ajar berdasarkan hasil analisis 

penilaian. 

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada siswa MI Darussalam 

yaitu pemanfaatan bahan ajar untuk siswa MI kelas IV dengan materi al-

asma’ al-husna. Selanjutnya desain penilaian produk tersebut secara umum 

dapat dijelaskan pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 3.3 

Desain Uji Coba Produk 

b. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam 

bentuk buku saku 99 Asmaul Husna pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

tentang al-Asma’ al-Husna ini adalah ahli materi, ahli desain dan media 

pembelajaran, dan guru bidang studi Aqidah Akhlak kelas IV MI sebagai ahli 

pembelajaran Aqidah Akhlak dan siswa kelas IV MI Darussalam. Pemilihan 

MI Darussalam sebagai lokasi uji coba didasarkan pada beberapa alasan, 

yaitu (1) siswa mengalami kesulitan memahami materi, (2) siswa mengalami 

kesulitan dalam menghafal, dan (3) sebagian siswa memiliki IQ rendah. 

1) Ahli Materi 

Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi al-

Asma’ al-Husna. Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini 

adalah seseorang yang setidaknya: 

Alat Pengumpulan 

Revisi 

Ya 

Validasi Ahli 

Produk Akhir 

Uji Lapangan 

Tidak 

Draf Bahan Ajar 

Desain Penilaian 

Valid Revisi 

Valid 
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Ya 
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a) Menguasai karakteristik materi Aqidah Akhlak di MI khususnya materi 

tentang al-Asma’ al-Husna. 

b) Memiliki wawasan dan pengalaman yang relevan terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan. 

c) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan bahan ajar Aqidah 

Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna. 

2) Ahli Desain dan Media Pembelajaran 

Ahli desain dan media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain 

bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna. 

Pemilihan ahli desain dan media pembelajaran didasarkan pada pertimbangan 

bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi di bidang desain dan media 

pembelajaran. Ahli desain dan media pembelajaran memberikan komentar 

dan saran terhadap kemenarikan bahan ajar. 

3) Ahli Pembelajaran atau Guru Bidang Studi  

Ahli pembelajaran atau guru bidang studi memberikan penilaian 

terhadap pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 

99 Asmaul Husna. Adapun kriteria guru Aqidah Akhlak kelas IV yakni 

sebagai berikut: 

a) Guru tersebut sedang mengajar di tingkat lembaga MI. 

b) Guru tersebut memiliki pengalaman dalam mengajar Aqidah Akhlak. 

c) Kesediaan guru Aqidah Akhlak sebagai penilai dan pengguna produk 

pengembangan untuk sumber perolehan data hasil pengembangan. 

 



55 
 

4) Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangann ini diambil dari siswa kelas IV MI Darussalam 

angkatan 2013-2014 yang berjumlah 19 siswa. 

c. Jenis Data 

Jenis data yang diuraikan dalam tahap hasil uji coba ini diantaranya 

adalah: 

1) Kesesuaian, validitas isi materi yang diperoleh dari ahli materi mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. 

2) Kesesuaian, validitas desain dan media pembelajaran yang diperoleh 

dari ahli desain dan media pembelajaran. 

3) Kesesuaian, penggunaan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku 

saku 99 Asmaul Husna. 

4) Keefektifan dan kemenarikan penggunaan bahan ajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran diperoleh dari sasaran uji coba. 

Berdasarkan jenis data yang diuraikan di atas, untuk lebih memudahkan 

analisis maka jenis data akan dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua, 

yaitu berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif dihimpun dari hasil 

penilaian, masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan melalui angket 

pertanyaan terbuka. Sedangkan data kuantitatif dihimpun dengan 

menggunakan angket pertanyaan tertutup yang disusun dengan menyediakan 

pilihan jawaban tentang penilaian produk baik dari segi isi maupun desain 
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dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan produk bahan ajar 

tersebut.
5
 

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes diantaranya 

adalah: 

1) Penilaian ahli/isi materi dan desain dan media pembelajaran tentang 

ketepatan komponen bahan ajar. Ketepatan komponen bahan ajar 

meliputi kecermatan isi, ketepatan cakupan materi, penggunaan bahasa, 

penggunaan huruf, pengemasan gambar, dan kelengkapan komponen-

komponen yang lain yang dapat menjadikan sebuah bahan ajar menjadi 

efektif. 

2) Penilaian guru mata pelajaran dan siswa uji coba terhadap kemenarikan 

bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna 

hasil pengembangan (hasil post test). 

Sedangkan data kualitatif yang dikumpulkan dari angket ahli yang 

berupa sebagai berikut: 

1) Informasi mengenai pembelajaran Aqidah Akhlak yang diperoleh 

melalui wawancara dengan guru Aqidah Akhlak di MI Darussalam 

Pejangkungan Prambon Sidoarjo. 

2) Masukan, tanggapan dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian 

ahli yang diperoleh melalui ahli isi materi, ahli desain dan media 

pembelajaran di MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo. 

 

                                                             
5
 Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar  Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), 

hlm 23 
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d. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

pengembangan ini berupa angket. Angket ini ditunjukkan untuk subyek uji 

coba. Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk memperoleh data kualitatif 

dan kuantitatif untuk kesempurnaan dan kelayakan produk hasil 

pengembangan. 

Angket yang untuk menghasilkan data kuantitatif yakni menggunakan 

angket skala Likert dengan 5 alternatif  jawaban, sebagai berikut:
6
 

1) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangar tidak sesuai, sangat tidak jelas, 

sangat tidak menarik, dan sangat tidak mudah. 

2) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, 

kurang mudah. 

3) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, dan 

cukup mudah. 

4) Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah. 

5) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, 

dan sangat mudah. 

Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data 

kualitatif berupa lembaran pengisian saran dan komentar dari validator. 

 

 

                                                             
6
 Ammalia Fitriani, Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Materi Cahaya 

Dengan Pendekatan Keterampilan Proses Siswa Kelas IV MI Miftakhul Huda Kedung Bunder, 

Skripsi Tidak Diterbitkan (Malang: Program sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013) 

hlm 55 
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e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam pengembangan ini adalah mendeskripsikan 

semua pendapat, saran, dan tanggapan evaluator yang didapat dari lembar 

komentar. Data dari angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan 

menggunakan skala Likert yang  berkriteria empat tingkat kemudian 

dianalisis melalui perhitungan persentase rata-rata skor item pada setiap 

jawaban dari setiap pertanyaan dalam angket. 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 3.1 

Kriteria Penskoran Yang Digunakan Pengembang Dalam  

Memberi Penilaian Pada Bahan Ajar 

Sedangkan untuk menentukan tingkat kevalidan bahan ajar hasil 

pengembangan, digunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P : persentase kelayakan 

Skor 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 
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∑ᵪ : jumlah total skor jawaban evaluator (nilai nyata)  

∑ᵪί : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan 

serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar 

menggunakan kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:
7
 

 

TABEL 3.2 

Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Persentase 

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

84 – 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

68 – 84 Valid Tidak Revisi 

52 – 68 Cukup Valid Sebagian Revisi 

36 – 52  Kurang Valid  Revisi 

20 – 36  Sangat Kurang Valid Revisi 

 

Berdasarkan kriteria di atas, bahan ajar dinyatakan valid jika memenuhi 

kriteria skor 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian 

validasi ahli materi, ahli media pembelajaran, guru bidang studi aqidah 

akhlak MI dan siswa kelas IV MI. Dalam pengembangan ini, bahan ajar yang 

                                                             
7
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2003) 

hlm 313 
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dibuat harus memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi 

apabila masih belum memenuhi kriteria valid. 

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat perbandingan 

hasil belajar siswa. Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

dengan keadaan sebelum dan sesudah memakai system baru (before-after) 

sebagai berikut:
8
 

 

 

Keterangan: 

O1  : Nilai sebelum perlakuan 

O2  : Nilai sesudah perlakuan 

X   : Perlakuan 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan test 

prestasi atau achievment tes (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba 

lapangan dikumpulkan dengan menggunakan test awal (pre-test) dan test 

akhir (post-test) dalam rangka untuk perbandingan hasil belajar kelompok uji 

coba lapangan yakni siswa kelas IV sebelum menggunakan produk 

pengembangan bahan ajar. Untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut 

menggunakan rumus t-test. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat 

kemaknaan 0,05% adalah:
9
 

 

 

                                                             
8
 Sugiyono, op. cit., hlm 303 

9
 Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia 2005), hlm. 131 

O1 x O2 

𝑡 =
𝑚𝑑

 ∑𝑑
2−
(∑𝑑)2

𝑛

𝑛 (𝑛 − 1)
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Keterangan: 

Md = Rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal 

d    = Gain (Selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subjek 

n    = Jumlah subjek. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

Pada bab IV ini, akan memaparkan 2 hal yang berkaitan dengan hasil 

pengembangan. Dua hal tersebut adalah: 1) Deskripsi bahan ajar hasil 

pengembangan bahan ajar; dan 2) Penyajian data validasi. Deskripsi bahan ajar 

hasil pengembangan menjelaskan isi dari hasil pengembangan bahan ajar dalam 

bentuk buku saku. Sedangkan pada penyajian data validasi berisi tentang hasil 

penilaian produk pengembangan yang terdiri dari 3 hal, yaitu: 1) Paparan data; 2) 

Analisis Data; dan 3) Revisi Produk Pengembangan. Semuanya disajikan berturut-

turut berdasarkan masukan-masukan dari ahli mata pelajaran, ahli media 

pembelajaran, guru bidang studi aqidah akhlak dan uji coba lapangan pada siswa 

kelas IV MI. 

A. Deskripsi Bentuk Bahan Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk Buku 

Saku 99 Asmaul Husna 

Deskripsi hasil pengembangan berupa bahan ajar aqidah akhlak dalam 

bentuk buku saku 99 asmaul husna dengan memaparkan karakteristik produk 

pengembangan. Kajian produk bahan ajar ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek isi 

buku saku dan desain buku saku. 

Aspek buku saku ini terdiri dari 4 bagian, yaitu bagian pra-pendahuluan, 

bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. 
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1. Bagian Pra-Pendahuluan 

Bahan ajar dalam bentuk buku saku ini dengan materi “Asmaul 

Husna” terdiri dari 4 sub materi, yaitu 1) arti dari setiap lafal asmaul husna; 

2)manfaat membaca setiap lafal asmaul husna; 3) teladan dari setiap lafal 

asmaul husna; dan 4)kisah dan info pengetahuan. Pada bagian pra-

pendahuluan bahan ajar dalam bentuk buku saku diberikan gambaran yang 

mencakup materi dalam bahan ajar dalam bentuk buku saku ini. Gambaran 

yang dijelaskan diambil dari kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga siswa bisa memahami gambaran tersebut. 

Hasil dari pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna sebagai berikut: 

a. Cover depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover depan didesain semenarik mungkin,  sehingga pembaca atau 

siswa memiliki keinginan dan ketertarikan untuk mengetahui isi di 

dalamnya. Cover depan tetrdiri dari nama pengembang atau penulis (Naily 
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Nailufar), jenis buku yaitu buku saku 99 Asmaul Husna, judul buku sesuai 

materi pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dikembangkan (99 Asmaul 

Husna). Kemudian terdapat nama instansi pengembang yang letaknya di 

bawah sendiri beserta di sampingnya terdapat logo kampus Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Background cover sesuai dengan isi dari materi yang dikembangkan 

yaitu Allah itu Ar-Rohiim, Allah itu Ar-Roofi’ (Maha Meninggikan 

Derajat), dan Allah itu Al-Kabiir (Maha Besar) yang digambarkan dengan 

kedua orang tua yang membimbing anak-anaknya untuk membaca al-

Qur’an dan belajar tentang agama, seorang anak perempuan yang membawa 

buku dan seorang anak laki-laki yang memeluk buku-buku bahwasannya 

anak-anak tersebut suka membaca dan belajar, dan seorang anak perempuan 

dan seorang anak laki-laki yang sedang menunjuk ke atas karena 

mengagumi kebesaran Allah.  

b. Cover Belakang 
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Cover belakang juga didesain semenarik mungkin biar seimbang 

dengan cover depan.  Background cover juga sesuai dengan salah satu lafal 

Asmaul Husna yaitu An-Nuur dengan digambarkan lafal Allah diletakkan di 

tengah-tengah cahaya matahari. Artinya Allah Swt adalah An-Nuur Maha 

Pemberi Cahaya bagi seluruh makhluk ciptaan-Nya. 

c. Kata Pengantar 

 

 

 

 

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar 

belakang penyusunan buku saku 99 Asmaul Husna, harapan pengembang 

atau penulis, serta petunjuk penggunaan buku saku 99 Asmaul Husna. 

d. Daftar Isi 
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Daftar isi, berisikan tentang daftar halaman dari keseluruhan bagian 

dalam buku saku 99 Asmaul Husna. 

2. Bagian Pendahuluan 

 Bagian pendahuluan terdiri dari: 1) Judul Materi; 2) Standar 

Kompetensi; 3) Kompetensi Dasar; 4) Indikator Pencapaian Hasil Belajar. 

Bagian pendahuluan ini terletak di bagian awal kegiatan belajar yang 

bertujuan untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari serta 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

 

 

  

 

 

 

 

 

3. Bagian Isi 

Bagian isi berisi kegiatan belajar yang terdiri dari penjelasan materi, 

dalil dan hadits tentang materi asmaul husna, makna, manfaat membaca 

asmaul husna, dan teladan, kisah atau info pengetahuan, do’a sesudah 

membaca 99 asmaul husna, dan evaluasi, yaitu sebagai berikut: 
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a. Penjelasan  

 

 

 

 

 

 

 

b. Dalil dan Hadits tentang Asmaul Husna 
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c. Makna, Manfaat, dan Teladan Membaca Asmaul Husna 

 

 

 

 

 

 

 

d. Do’a sesudah membaca 99 asmaul husna 

 

 

 

 

 

e. Evaluasi  
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4. Bagian Pelengkap 

Pada bagian ini, buku saku 99 Asmaul Husna dilengkapi dengan 

komponen-komponen lain, yaitu “baca kisah, yuk!”, “baca info, yuk!”, 

“ bermain yuk, adik-adik!”, dan daftar pustaka, yaitu sebagai berikut: 

a. Adik-adik, baca kisah yuk! 

 

 

 

 

 

 

b. Adik-adik, baca info yuk! 
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c. Bermain yuk, adik-adik! 

 

 

 

 

 

d. Daftar pustaka 

 

 

 

 

 

B. Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak Kelas IV 

MI Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh validator dilaksanakan 

pada tanggal 2 Mei 2014 sampai tanggal 22 Agustus 2014. Data penilaian produk 

pengembangan bahan ajar dilakukan dalam 4 tahap. Tahap pertama diperoleh dari 

hasil penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh 

satu dosen jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai ahli materi Aqidah Akhlak, 
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tahap ke-dua diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan bahan 

ajar yang dilakukan oleh salah satu dosen jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain dan media, tahap ke-tiga diperoleh dari 

hasil penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh 

satu guru bidang studi Aqidah Akhlak kelas IV MI sebagai ahli pembelajaran dan 

tahap yang ke-empat diperoleh dari hasil validasi terhadap produk pengembangan 

bahan ajar yang dilakukan pada uji coba lapangan yang diwakili oleh 4 responden. 

Identitas subyek validasi para ahli dan uji coba lapangan, dan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 6 dan 7. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif ini berasal dari datang angket penilaian dengan menggunakan data 

angket skala Linkert, sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau 

saran dari validator. Data hasil uji validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor 

rata-rata penilaian evaluator pada tiap item penilaian. 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi mata 

pelajaran Aqidah Akhlak adalah berupa bahan ajar. Paparan deskriptif hasil 

validasi ahli materi Aqidah akhlak terhadap produk pengembangan bahan 

ajar dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan 

instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.1. 4.2. 4.3. 
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TABEL 4.1. 

Hasil Penilaian Ahli Materi Aqidah Akhlak Terhadap Bahan Ajar 

Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

No  Pernyataan  x xi P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan  

Ket. 

1. Kesesuaian rumusan 

topik pada 

pengembangan bahan 

ajar. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Kesesuaian materi 

yang disajikan pada 

pengembangan bahan 

ajar. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

3. Kesesuaian Standar 

Kompetensi dengan 

Indikator. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

4. Kesesuaian Indikator 

yang disajikan dengan 

Kompetensi Dasar. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

5 

 

 

Kesesuaian 

sistematika uraian isi 

pembelajaran. 

5 5 100 Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 

6. Kejelasan paparan 5 5 100 Sangat Tidak 
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materi buku saku. Valid  Revisi 

7. Ketepatan materi yang 

disajikan dapat 

memberikan motivasi 

kepada siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

8. Kesesuaian 

rangkuman materi 

dengan pembahasan. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

9. Ketepatan instrumen 

evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur 

kemampuan siswa. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. Kemudahan bahasa 

yang digunakan dalam 

bahan ajar. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah  50 50 100  Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

x : total jawaban responden dalam 1 item (skor jawaban oleh 

validator yaitu Bapak Nurul Yaqien, M. Pd sebagai ahli materi). 
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xi : jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item (skor jawaban 

tertinggi). 

P : persentase yang dicari (presentase tingkat kevalidan). 

 

P =  

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang telah 

dilakukan oleh materi keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan 

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

TABEL 4.2. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi 

Tingkat Validitas f % 

Sangat Valid 5 50 

Valid 5 50 

 

Tabel 4.1. dan 4.2., menunjukkan data hasil validasi ahli materi 

Aqidah Akhlak terhadap produk pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna adalah 50% menyatakan sangat 

valid, yaitu pada item 1, 5, 6, 9, dan 10. Sedangkan 50% lagi menunjukkan 

valid, yaitu pada item, 2, 3, 4, 7, dan 8. 

∑x 

∑xi 
x 100 % 
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Adapun data kualitatif yang diperoleh dari masukan, kritik, dan saran 

ahli materi Aqidah Akhlak dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan bahan ajar dan dipaparkan ke dalam Tabel 4.3. di bawah ini: 

TABEL 4.3. 

Kritik dan saran ahli materi Aqidah Akhlak terhadap buku saku 99 

Asmaul Husna 

Nama Subyek Uji Ahli 

Materi 

Kritik dan Saran 

Nurul Yaqien, M. Pd Kritik: 

- Bahasan tentang manfaat perlu 

disajikan dengan konteks anak-anak! 

Dengan bahasa yang mendorong anak-

anak untuk meneladani Asmaul Husna 

- Mohon kisah-kisah dalam Asmaul 

Husna diberi rujukan karena tidak ada 

rujukan. 

Saran:  

Mohon direvisi! 
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Tabel 4.4. 

Revisi Buku Saku 99 Asmaul Husna Berdasarkan Ahli Materi 

 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli materi 

Aqidah Akhlak dijadikan landasan untuk merevisi guna untuk 

penyempurnaan komponen bahan ajar dan materi mata pelajaran Aqidah 

Akhlak sebelum diuji cobakan pada siswa atau pengguna bahan ajar hasil 

dari produk pengembangan. 

2. Hasil Validasi Ahli Desain dan Media Pembelajaran 

Produk pengembangan bahan ajar yang diserahkan kepada ahli desain 

dan media pembelajaran adalah berupa buku saku. Paparan deskriptif hasil 

No.  Point Yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Pembahasan 

tentang manfaat  

 

 

 

 

 

2.  Rujukan pada 

setiap kisah atau 

info 
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validasi ahli desain dan media pembelajaran terhadap produk 

pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna yang telah diajukan dalam bentuk kuesioner dengan 

instrumen angket. Instrumen angket tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

sebagai berikut: 

TABEL 4.5. 

Hasil Penilaian Ahli Desain dan Media Pembelajaran Terhadap Bahan 

Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

No  Pernyataan  x xi P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan  

Ket. 

1. Desain cover sesuai 

dengan materi. 

5 5 100 Valid Tidak 

Revisi 

2. Jenis huruf yang 

digunakan sesuai 

dengan siswa MI kelas 

IV. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

3. Ukuran huruf yang 

digunakan sesuai 

dengan siswa MI kelas 

IV. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

4. Warna huruf  sesuai 

dengan siswa MI kelas 

5 5 100 Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 
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IV. 

5. Gambar pada buku 

sesuai dengan isi 

materi. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

6. Gambar yang 

digunakan dapat 

menarik minat 

membaca siswa MI 

kelas IV. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

7. Tata letak gambar 

pada buku menarik 

dan sudah tepat. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

8. Gambar pada buku 

sesuai dengan 

kehidupan siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

9. Ukuran gambar pada 

buku sesuai. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

10. Layout pada buku 

menarik. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah  43 50 86 Valid  Tidak 

Revisi 
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Keterangan: 

x : total jawaban responden dalam 1 item (skor jawaban oleh 

validator yaitu Bapak M. Suwignyo Prayogo, S. Pd. I, M. Pd. I 

sebagai ahli desain dan media pembelajaran). 

xi : jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item (skor jawaban 

tertinggi). 

P : persentase yang dicari (presentase tingkat kevalidan). 

 

P =  

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang telah 

dilakukan oleh ahli desain dan media pembelajaran keseluruhan 88%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam 

kriteria sangat valid. 

TABEL 4.6. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain Dan Media 

Pembelajaran  

Tingkat Validitas f % 

Sangat Valid 3 30 

Valid 7 70 

 

∑x 

∑xi 
x 100 % 
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Tabel 4.5. dan 4.6., menunjukkan data hasil validasi ahli materi 

Aqidah Akhlak terhadap produk pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna adalah 30% menyatakan sangat 

valid, yaitu pada item 1, 4, dan 10. Sedangkan 70% lagi menunjukkan valid, 

yaitu pada item, 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 9. 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli desain dan media pembelajaran dalam pernyataan terbuka 

yang berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam Tabel 4.7. sebagai 

berikut: 

TABEL 4.7. 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain dan Media 

Pembelajaran. 

Nama Subyek Uji Ahli 

Desain dan Media 

Kritik dan Saran 

M. Suwignyo Prayogo, S. Pd. 

I, M. Pd. I 

Kritik: 

1. Jenis huruf dan ukuran diperbesar 

sedikit agar anak yang membaca lebih 

termotivasi dan tidak merasa 

kesulitan (terutama untuk anak 

SD/MI kelas awal (1, 2, dan 3)).  

2. Sementara untuk penggunaan dan 

penempatan gambar yang digunakan 
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sudah cukup baik (tetapi untuk 

sumber/referensi gambar perlu 

dicantumkan). 

Saran:  

Demi kesempurnaan buku media 

pembelajaran “Asmaul Husna” perlu 

adanya perbaikan sedikit terutama dalam 

hal bentuk huruf dan ukuran tulisan agar 

disesuaikan lagi. Sementara untuk 

referensi gambar-gambar perlu 

dicantumkan revisinya (diberi keterangan 

pada setiap gambar/fotonya) baik 

dibawah gambar tersebut maupun dalam 

daftar rujukan. Dari segi tata 

pengaturan/tata letak maupun kolaborasi 

warnanya sudah cukup baik jika 

diperuntukkan untuk anak-anak se-usia 

SD/MI.  
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TABEL 4.8. 

Revisi Buku Saku 99 Asmaul Husna Berdasarkan Ahli Desain dan 

Media 

No.  Point Yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Ukuran huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Rujukan Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Validasi Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak kelas IV MI 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada guru bidang studi 

Aqidah Akhlak kelas IV MI adalah berupa buku saku 99 Asmaul Husna. 

Paparan deskriptif hasil validasi guru bidang studi Aqidah Akhlak kelas IV 

MI materi Al-Asma’ Al-Husna yang diajukan melalui metode kuesioner 

dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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TABEL 4.9. 

Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bidang Studi Aqidah Akhlak kelas 

IV Terhadap Bahan Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99 

Asmaul Husna 

No  Pernyataan  x xi P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan  

Ket. 

1. Kesesuaian rumusan 

topik. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

2. Kesesuaian materi 

yang disajikan pada 

buku saku. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

3. Standar Kompetensi 

dengan Indikator 

sesuai. 

4 5 80 Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 

4. Indikator yang 

disajikan sesuai 

dengan Kompetensi 

Dasar. 

4 5 80 Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 

5. Sistematika uraian isi 

pembelajaran sesuai. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

6. Paparan materi pada 

buku saku jelas. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 
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7. Materi yang disajikan 

dapat memberikan 

motivasi kepada siswa 

tepat. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. Rangkuman  materi 

dengan pembahasan 

pada buku saku 

sesuai. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Ketepatan instrumen 

evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur 

kemampuan siswa. 

4 5 80 Valid  Tidak 

Revisi 

10. Kemudahan bahasa 

yang digunakan dalam 

buku saku. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah  40 50 80 Valid  Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

x : total jawaban responden dalam 1 item (skor jawaban oleh 

validator yaitu Ibu Shofiyatul Imamah S. Pd. I sebagai ahli 

pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak kelas IV MI). 
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xi  : jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item (skor jawaban 

tertinggi). 

P  : persentase yang dicari (presentase tingkat kevalidan). 

 

P =  

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang telah 

dilakukan oleh ahli desain dan media pembelajaran keseluruhan 80%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam 

kriteria sangat valid. 

TABEL 4.10. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain Dan Media 

Pembelajaran  

Tingkat Validitas f % 

Valid 10 100 

 

Tabel 4.9. dan 4.10., menunjukkan data hasil validasi ahli materi 

Aqidah Akhlak terhadap produk pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna adalah 100% lagi menunjukkan 

valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli desain dan media pembelajaran dalam pernyataan terbuka 

∑x 

∑xi 
x 100 % 
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yang berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam Tabel 4.11. sebagai 

berikut: 

TABEL 4.11. 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain dan Media 

Pembelajaran 

Nama Subyek Uji Ahli 

Desain dan Media 

Kritik dan Saran 

Shofiyatul Imamah, S. Pd. I Kritik:  

Content dalam buku sudah baik, tetapi 

kalau buku ini dinamakan buku saku, 

kurang pas dan terlalu full colour. 

Namanya buku saku kemasannya lebih 

kecil lagi. Buku ini terlalu besar. Kalau 

siswa beli buku tersebut kesannya 

mahal karena terlalu full colour. 

Saran:  

1. Buku ini diperkecil lagi supaya bisa 

simple. 

2. Jangan terlalu full colour karena di 

tingkat MI kelas IV. 

3. Kontent buku dibagian lampiran 

depan atau belakang dikasih tulisan 
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asmaul husna secara keseluruhan 

supaya siswa bisa muroja’ah atau 

nderes setiap jam awal pelajaran 

Aqidah Akhlak. 

 

4. Hasil Uji Coba Lapangan 

Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap bahan ajar pada 

siswa kelas IV MI dilakukan pada tanggal 19 Juni 2014. Produk 

pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan pembelajaran 

Aqidah Akhlak adalah berupa buku saku 99 Asmaul Husna. Paparan data 

kuantitatif dari hasil uji coba lapangan adalah sebagaimana dipaparkan 

dalam Tabel 4.12. berikut: 
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TABEL 4.12. 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Bahan Ajar Aqidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

No 

subyek 

(siswa) 

Aspek Penilaian  

∑N 

 

xi 

 

% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 2 2 5 4 5 3 3 2 35 50 70 

2 4 5 4 4 5 3 5 2 4 3 39 50 78 

3 5 4 4 5 4 4 1 1 3 5 36 50 72 

4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 46 50 92 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 47 50 94 

6 5 4 5 4 2 4 5 2 2 4 37 50 74 
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7 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 50 90 

8 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 43 50 86 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 47 50 94 

10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 47 50 94 

11 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 43 50 86 

12 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 98 

13 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 44 50 88 

14 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 46 50 92 

15 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 50 92 

16 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 50 96 
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17 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 50 90 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 50 98 

19 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 41 50 82 

∑x 87 90 84 83 89 77 89 78 83 73 833 950 1666 

∑xi 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 950 950 1900 

% 91,5 94,7 88,4 87,3 93,6 81 93,6 82,1 87,3 76,8 87,68 100 87,7 

 

Keterangan : 

Aspek penilaian 1 : Kemudahan buku saku 99 Asmaul Husna dalam membantu belajar siswa. 

Aspek penilaian 2 : Pemberian semangat siswa dalam penggunaan buku saku 99 Asmaul Husna 
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Aspek penilaian 3 : Kemudahan dalam memahami bahan pelajaran 

yang ada di dalam buku saku 99 Asmaul Husna. 

Aspek penilaian  4 : Kemenarikan kisah dan info pengetahuan yang 

ada dalam buku saku 99 Asmaul Husna. 

Aspek penilaian  5 : Kemudahan jenis huruf yang digunakan dalam 

buku saku 99 Asmaul Husna. 

Aspek penilaian  6 : Kemudahan bahasa yang  digunakan dalam buku 

saku 99 Asmaul Husna. 

Aspek penilaian  7 : Kemudahan soal evaluasi dalam buku saku 99 

Asmaul Husna. 

Aspek penilaian  8 : Kemenarikan permainan dalam buku saku 99 

Asmaul Husna 

Aspek penilaian  9 : Kemudahan permainan dalam buku saku 99 

Asmaul Husna. 

Aspek penilaian 10 : Memerlukan bantuan orang lain dalam 

menggunakan buku saku 99 Asmaul Husna. 

No subyek ( 1 – 19 ) : Responden siswa kelompok klasikal 

xi   : Jumlah skor ideal dalam satu item 

∑N   : Jumlah skor tiap responden/ siswa 

∑x   : Jumlah keseluruhan jawaban siswa 

∑xi   : Jumlah keseluruhan skor ideal semua item. 
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Adapun data kualitatif dari masukan kritik dan saran uji coba lapangan dalam 

pertanyaan terbuka berkenaan dengan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk 

saku 99 Asmaul Husna yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap uji coba lapangan maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak perlu 

mendapatkan perbaikan atau revisi. Akan tetapi kritik dan saran yang disampaikan 

oleh responden uji coba lapangan akan diwujudkan dengan sebaik-baiknya 

sehingga produk yang dikembangkan menjadi lebih semakin baik. 

Proses pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku 

saku 99 Asmaul Husna untuk meningkatkan hasil belajar dilakukan beberapa hal, 

yaitu:  

a. Peneliti membuat soal pre-test untuk siswa dalam bentuk soal pilihan ganda. 

Terdapat 10 soal yang berupa pilihan ganda. 

b. Peneliti menjelaskan sedikit tentang materi al-Asma’ al-Husna seperti 

pengertian Asmaul Husna dan jumlah Asmaul Husna.  

c. Peneliti mengembangkan bahan ajar dalam bentuk buku saku 99 Asmaul 

Husna 

d. Peneliti menerapkan buku saku 99 Asmaul Husna kepada siswa dalam 

bentuk 4 kelompok.  

e. Setelah peneliti menerapkan buku saku 99 Asmaul Husna kepada siswa 

peneliti melakukan post-test pada siswa untuk tahap akhir. 

Penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari uji coba 

lapangan siswa kelas IV akan disajikan dalam tabel 4.13. berikut: 
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TABEL 4.13. 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pada Pre-Test dan Post-Test 

No Nama Pre-test Post-test 

1. A. Muchyyidin Al-Hakam 50 60 

2. Citra Laila Indah Purnamasari 60 80 

3. Dewi Isnawati 40 50 

4. Doni Pramudia 50 70 

5. Dwi Nur Evi Yanti 60 80 

6. Elma Zelzabela 80 80 

7. Faris  30 60 

8. Imelda Intan Ilmiyah 60 70 

9. Linda Dwi Febrianti 50 70 

10. M. Eksabaron Fibisono 40 80 

11. Mohammad Adaswian Putra 60 80 

12.  Nailatul Tashfiyah 70 90 

13. Putri Asdatul Permata Sari 70 80 

14. Rheina Febby T 70 90 
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15. Robbanul Mustofa 70 70 

16. Siti Nur Faridah 50 70 

17. Tazkiyah Fikaroh Ramada 80 90 

18. Widiyah Nur Ardina 40 70 

19. Ztyra Dwi Sasti 40 80 

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pre-test adalah mencapai 56,31% sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 

mencapai 74,73%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test lebih baik dari pada 

nilai pre-test. Jadi, terdapat perbedaan signifikan terhadap penggunaan buku saku 

99 Asmaul yang telah dikembangkan ke dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

Pada bab ini akan dipaparkan pembahasan tentang (1) analisis 

pengembangan bahan ajar, (2) analisis hasil validasi ahli pengembangan bahan 

ajar, (3) analisis tingkat keefektifan dan kemenarikan pengembangan bahan ajar, 

(4) analisis pelaksanaan pengembangan bahan ajar. 

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk Buku Saku 99 

Asmaul Husna 

Pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna ini berdasarkan kenyataan bahwa masih belum tersedianya bahan 

ajar Aqidah Akhlak yang memadai, khususnya lebih spesifikasi dalam bentuk 

buku saku 99 Asmaul Husna. Dengan demikian hasil pengembangan ini 

dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya bahan ajar yang dapat 

meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran Aqidah Akhlak di MI 

dalam mencapai hasil pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum. 

Prosedur dalam pengembangan bahan ajar ini ditempuh dengan melalui 

beberapa tahap, yakni: 1) tahap analisis situasi awal; 2) tahap pengembangan 

rancangan bahan ajar; 3) tahap penulisan bahan ajar, dan 4) tahap penilaian bahan 

ajar. 

Produk pengembangan bahan ajar ini telah dilakukan penyempurnaan secara 

bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli materi mata pelajaran Aqidah 



96 
 

Akhlak, ahli desain dan media pembelajaran, guru bidang studi Aqidah Akhlak, 

dan siswa kelas IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo yang menjadi 

sasaran sebagai pengguna bahan ajar produk pengembangan. Aspek yang 

diungkapkan untuk melakukan revisi meliputi kelengkapan dan kelayakan 

komponen, ketepatan ini berdasarkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran. 

Hasil review dan uji coba menjadi bahan penyempurnaan produk pengembangan 

untuk diuji cobakan di lapangan atau pada siswa kelas IV. 

Hasil pengembangan bahan ajar ini berupa buku saku atau buku pegangan 

siswa pokok bahasan 99 Asmaul Husna yang dilengkapi dengan CD pembelajaran 

sebagai yang digunakan sebagai panduan guru dalam mengajar. Pengembangan 

bahan ajar Aqidah Akhlak kelas IV MI. Buku saku 99 Asmaul Husna ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa menghafal 99 asmaul husna dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu juga buku saku 99 Asmaul Husna 

dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran khususnya Aqidah Akhlak. 

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi yaitu belum tersedianya bahan ajar 

yang dikembangkan dalam bentuk buku saku, hasil pengembangan tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran alternatif, disamping bahan ajar yang 

sudah dipakai dan digunakan dalam pembelajaran yang sudah berlangsung.  

B. Analisis Hasil Validasi Ahli Terhadap Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Hasil validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala 

presentase berdasarkan pada tingkat kevaliditasan serta pedoman untuk merevisi 

bahan ajar yang dikembangkan dengan tingkat pencapaian sebagai berikut: 
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TABEL 5.1 

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase 

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

84 – 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

68 – 84 Valid Tidak Revisi 

52 – 68 Cukup Valid Sebagian Revisi 

36 – 52  Kurang Valid  Revisi 

20 – 36  Sangat Kurang Valid Revisi 

 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Paparan data hasil validasi ahli materi terhadap buku saku 99 Asmaul Husna 

adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat relevansi rumusan topik dengan pengembangan bahan ajar 

diperoleh penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

rumusan topik sesuai dengan pengembangan bahan ajar. 

b. Kesesuaian materi yang disajikan pada bahan ajar diperoleh penilaian 

presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam 

bahan ajar dalam bentuk buku saku sudah sesuai untuk siswa. 

c. Standar Kompetensi (SK) sesuai dengan Indikator diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 

(SK) sudah sesuai dengan Indikator yang ada.  
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d. Kesesuain Indikator yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD) 

diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Indikator sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD). 

e. Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran diperoleh penilaian dengan 

presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sistematika uraian pada isi 

pembelajaran sudah sangat sesuai. 

f. Kejelasan paparan materi dalam buku saku diperoleh penilaian dengan 

presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa paparan materi dalam buku 

saku sudah sangat jelas. 

g. Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa 

diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang disajikan sudah tepat untuk dapat memberikan motivasi kepada 

siswa.  

h. Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan rangkuman materi sudah 

sesuai dengan pembahasan. 

i. Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan 

siswa diperoleh penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen evaluasi yang digunakan sudah sangat tepat untuk 

mengukur kemampuan siswa. 

j. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar diperoleh penilaian 

dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam bahan ajar sudah sangat mudah. 
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Dari penilaian ahli materi dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan 

ajar sebagai berikut: 

 

 

 

    =  

 

    =  100% 

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi diperoleh hasil presentase 100%. 

Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain dan Media Pembelajaran 

Paparan data hasil validasi ahli desain dan media pembelajaran terhadap 

bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemenarikan desain cover dalam buku saku 99 Asmaul Husna diperoleh 

penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa desain 

cover dalam buku saku 99 Asmaul Husna sudah sangat menarik. 

b. Penggunaan jenis huruf sesuai dengan siswa MI kelas IV diperoleh 

penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis huruf 

yang digunakan sudah sesuai dengan siswa MI kelas IV. 

c. Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan dalam buku saku dengan siswa 

MI kelas IV diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini 

P = 
∑x 

∑xi 
x 100 % 

50 

50 

x 100 % 
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menunjukkan bahwa ukuran huruf yang digunakan dalam buku saku sudah 

sesuai dengan siswa MI kelas IV. 

d. Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam buku saku diperoleh 

penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa warna 

huruf yang digunakan dalam buku saku sudah sangat tepat. 

e. Kesesuaian gambar pada buku saku dengan isi materi diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar pada buku 

saku sudah sesuai dengan isi materi. 

f. Kemenarikan minat membaca siswa MI kelas IV dengan gambar yang 

digunakan diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa gambar yang digunakan sudah menarik minat membaca siswa. 

g. Kemenarikan dan ketepatan letak gambar pada buku saku diperoleh 

penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa letak gambar 

pada buku saku sudah menarik dan tepat. 

h. Kesesuaian gambar pada buku saku dengan kehidupan siswa diperoleh 

penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar pada 

buku saku sudah sesuai dengan kehidupan siswa. 

i. Kesesuaian ukuran gambar pada buku saku diperoleh penilaian dengan 

presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran gambar pada buku 

saku sudah sesuai. 

j. Kemenarikan layout pada buku saku diperoleh penilaian dengan presentase 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa layout pada buku sudah sangat menarik. 
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Dari penilaian ahli desain dan media pembelajaran dapat dihitung persentase 

tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

 

 

 

    =  

     

    =  86% 

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain dan media pembelajaran diperoleh 

hasil presentase 86%. Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi 

valid. 

3. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Bidang Studi Aqidah Akhlak 

Kelas IV 

Paparan data hasil validasi ahli pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak 

terhadap bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesesuaian rumusan topik diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal 

ini menunjukkan bahwa rumusan topik sudah sesuai. 

b. Kesesuaian materi yang disajikan pada buku saku diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan 

pada buku saku sudah sesuai. 

P = 
∑x 

∑xi 
x 100 % 

43 

50 

x 100 % 
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c. Kesesuaian Standar Kompetensi (SK) dengan Indikator diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa Standar Kompetensi 

(SK) dengan Indikator sudah sesuai. 

d. Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan Kompetensi Dasar  (KD) 

diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Indikator yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD) sudah sesuai. 

e. Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran diperoleh penilaian dengan 

presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa sistematika uraian isi 

pembelajaran sudah sesuai. 

f. Kejelasan paparan materi pada buku saku diperoleh penilaian dengan 

presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa paparan materi pada buku 

saku sudah jelas. 

g. Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa 

diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa sudah tepat. 

h. Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan pada buku saku 

diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

rangkuman materi dengan pembahasan pada buku saku sudah sesuai. 

i. Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan 

siswa diperoleh penilaian dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen evaluasi yang digunakan sudah tepat dan dapat mengukur 

kemampuan siswa. 
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j. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam buku saku diperoleh penilaian 

dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam buku saku sudah mudah. 

Dari penilaian ahli pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

 

 

 

      

     

     

Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak 

diperoleh hasil presentase 80%. Presentase pencapaian tersebut berada pada 

kualifikasi valid. 

C. Analisis Tingkat Keefektifan Dan Kemenarikan Bahan Ajar Aqidah 

Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Paparan data hasil validasi uji coba lapangan terhadap bahan ajar Aqidah 

Akhlak dalam bentuk saku 99 Asmaul Husna adalah sebagai berikut: 

a. Kemudahan buku saku 99 Asmaul Husna dalam membantu belajar siswa 

diperoleh penilaian dengan presentase 91,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

buku saku 99 Asmaul Husna sudah sangat mudah dalam membantu belajar 

siswa. 

P = 
∑x 

∑xi 
x 100 % 

40 

50 
x 100 % = 

= 80% 
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b. Pemberian semangat siswa dalam penggunaan buku saku 99 Asmaul Husna 

diperoleh penilaian dengan presentase 94,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam penggunaan buku saku 99 Asmaul Husna sangat memberikan 

semangat siswa. 

c. Kemudahan dalam memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku saku 

99 Asmaul Husna diperoleh penilaian dengan presentase 88,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam memahami bahan pelajaran yang ada di dalam 

buku saku 99 Asmaul Husna sangat mudah. 

d. Kemenarikan kisah dan info pengetahuan yang ada dalam buku saku 99 

Asmaul Husna diperoleh penilaian dengan presentase 87,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kisah dan info pengetahuan yang ada dalam buku saku 

99 Asmaul Husna sangat menarik. 

e. Kemudahan jenis huruf yang digunakan dalam buku saku 99 Asmaul Husna 

diperoleh penilaian dengan presentase 93,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

jenis huruf yang digunakan dalam buku saku 99 Asmaul Husna sangat 

mudah 

f. Kemudahan bahasa yang  digunakan dalam buku saku 99 Asmaul Husna 

diperoleh penilaian dengan presentase 81%. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam buku saku 99 Asmaul Hudda sudah mudah. 

g. Kemudahan soal evaluasi dalam buku saku 99 Asmaul Husna diperoleh 

penilaian dengan prsentase 93,6%. Hal ini menunjukkan soal evaluasi dalam 

buku saku 99 Asmaul Husna sangat mudah. 
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h. Kemenarikan permainan dalam buku saku 99 Asmaul Husna diperoleh 

penilaian dengan presentase 82,1%. Hal ini menunjukkan bahwa permainan 

dalam buku saku 99 Asmaul Husna sudah menarik. 

i. Kemudahan permainan dalam buku saku 99 Asmaul Husna diperoleh 

penilaian dengan presentase 87,3%. Hal ini menunjukkan bahwa permainan 

dalam buku saku 99 Asmaul Husna sudah mudah untuk dimainkan. 

j. Memerlukan bantuan orang lain dalam menggunakan buku saku 99 Asmaul 

Husna diperoleh penilaian dengan presentase 76,8%. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam menggunakan buku saku 99 Asmaul cukup memerlukan 

bantuan orang lain. 

Dari penilaian ahli pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

 

 

 

      

     

     

Berdasarkan hasil penilaian uji coba lapangan diperoleh hasil presentase 

87,68%. Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid. Hasil 

penilaian pada uji lapangan menunjukkan tingkat keefektifan dan kemenarikan 

bahan ajar yang dikembangkan untuk siswa kelas IV SD/MI sehingga bahan ajar 

layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

P = 
∑x 

∑xi 
x 100 % 

833 

950 
x 100 % = 

= 87,68% 
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D. Analisis Pelaksanaan Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak 

Dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Dari penggunaan pre-test dan post-test dari siswa kelas IV pada uji coba 

lapangan akan disajikan dalam tabel 5.2. sebagai berikut: 

TABEL 5.2. 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pada Pre-Test dan Post-Test 

No Nama Pre-test Post-test 

1. A. Muchyyidin Al-Hakam 50 60 

2. Citra Laila Indah Purnamasari 60 80 

3. Dewi Isnawati 40 50 

4. Doni Pramudia 50 70 

5. Dwi Nur Evi Yanti 60 80 

6. Elma Zelzabela 80 80 

7. Faris  30 60 

8. Imelda Intan Ilmiyah 60 70 

9. Linda Dwi Febrianti 50 70 

10. M. Eksabaron Fibisono 40 80 

11. Mohammad Adaswian Putra 60 80 
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12.  Nailatul Tashfiyah 70 90 

13. Putri Asdatul Permata Sari 70 80 

14. Rheina Febby T 70 90 

15. Robbanul Mustofa 70 70 

16. Siti Nur Faridah 50 70 

17. Tazkiyah Fikaroh Ramada 80 90 

18. Widiyah Nur Ardina 40 70 

19. Ztyra Dwi Sasti 40 80 

 

Dari nilai pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis melalui uji t 

dua sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikan 0,05%. Teknik 

analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu 

perlakuan yang dikenakan pada kelompok objek penelitian.  

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho Dalam Bentuk Kalimat 

Ho = Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Ha = Adanya perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 
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Langkah 2. Membuat Tabel Perhitungan 

TABEL 5.3. 

Hasil Statistik Pada Pre-Test dan Post-Test 

 

No  

 

Nama 

Nilai  

x1-x2 

 

D 

 

d
2
 Pre-

Test 

Post-

Test 

1. A. Muchyyidin Al-Hakam 50 60 -10 10 100 

2. Citra Laila Indah 

Purnamasari 

60 80 -20 20 400 

3. Dewi Isnawati 40 50 -10 10 100 

4. Doni Pramudia 50 70 -30 30 600 

5. Dwi Nur Evi Yanti 60 80 -20 20 400 

6. Elma Zelzabela 80 80 0 0 0 

7. Faris  30 60 -30 30 900 

8. Imelda Intan Ilmiyah 60 70 -10 10 100 

9. Linda Dwi Febrianti 50 70 -20 20 400 

10. M. Eksabaron Fibisono 40 80 -40 40 1600 

11. Mohammad Adaswian 

Putra 

60 80 -20 20 400 
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12.  Nailatul Tashfiyah 70 90 -20 20 400 

13. Putri Asdatul Permata Sari 70 80 -10 10 100 

14. Rheina Febby T 70 90 -20 20 400 

15. Robbanul Mustofa 70 70 0 0 0 

16. Siti Nur Faridah 50 70 -20 20 400 

17. Tazkiyah Fikaroh Ramada 80 90 -10 10 100 

18. Widiyah Nur Ardina 40 70 -30 30 900 

19. Ztyra Dwi Sasti 40 80 -40 40 1600 

 ∑n = 25   ∑d = 360 ∑ d
2=

 

 

d =  

    

   =   

   = 18,94 

Langkah 3. Mencari t Hitung Dengan Rumus 

 

 

 

 

 

∑d 

n 

360 

19 

𝑡 =
𝑚𝑑

 ∑𝑑
2−
(∑𝑑)2

𝑛

𝑛 (𝑛 − 1)

 

𝑡 =
18,94

 9200 − 
3602

19
19 (19 − 1)
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         = 
  ,  

2,  
  

         = 7,20 

Jadi diperoleh thitung 7,20 

Langkah 4. Menentukan Kaidah Pengujian 

1. Taraf signifikansi (a=0,05) 

2. Kriteria Uji t: 

a. Jika nilai thitung lebih besar dari pada ttabel maka signifikan artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika dinilai thitung lebih kecil daripada ttabel maka signifikan artinya 

Ho diterima dan Ha ditolak. 

 Ttabel = t:db 

Untuk derajat kebesaran (Db) = n-1 

          = 19 – 1 

         = 18 

Sehingga diperoleh ttabel = 1,734 

Langkah 5. Membandingkan ttabel dan thitung 

Jadi thitung  > ttabel 

Atau (thitung) 7,20 >  1,734 (ttabel) 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Langkah 6. Kesimpulan  

Ha = Terdapat perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 
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Ho = Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif peserta didik antara 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 

siswa sebelum dan sesudah pemberian produk pengembangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk 

buku saku 99 Asmaul Husna yang diberikan 
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BAB VI 

PENUTUP  

 

Bab ini akan menjelaskan dua pokok pikiran, yakni (1) Kesimpulan hasil 

pengembangan, (2) Saran-saran kajian pengembangan khususnya tentang bahan 

ajar. Saran-saran yang diberikan meliputi saran pemanfaatan produk dan saran 

pengembangan kelanjutan pokok. 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan bahan ajar Aqidah Akhlak yang 

berupa buku saku 99 Asmaul Husna dan berupa CD. Bahan ajar yang 

dikembangkan telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar yang baik dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji coba pengembangan 

bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna ini 

dalam keefektifan dan kemenarikan penggunaan berdasarkan uji coba 

lapangan yakni siswa kelas IV menunjukkan: 

a. Kemenarikan desain cover dalam buku saku 99 Asmaul Husna 

diperoleh penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa desain cover dalam buku saku 99 Asmaul Husna sudah sangat 

menarik. 
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b. Ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada 

siswa diperoleh penilaian dengan presentase 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan sudah sangat tepat untuk 

dapat memberikan motivasi kepada siswa.  

c. Kemudahan jenis huruf yang digunakan dalam buku saku 99 Asmaul 

Husna diperoleh penilaian dengan presentase 93,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis huruf yang digunakan dalam buku saku 99 

Asmaul Husna sangat mudah. 

d. Kesesuaian gambar pada buku saku dengan kehidupan siswa diperoleh 

penilaian dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

gambar pada buku saku sudah sangat sesuai dengan kehidupan siswa. 

e. Kemenarikan layout pada buku saku diperoleh penilaian dengan 

presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa layout pada buku sudah 

sangat menarik. 

2. Dalam proses pengembangan bahan ajar ini ada beberapa yang dilakukan 

oleh peneliti, sebagai berikut: 

a. Membuat soal pre-test dalam bentuk pilihan ganda tentang materi al-

Asma’ al-Husna. 

b. Menjelaskan sedikit tentang materi al-Asma’ al-Husna. 

c. Mengembangkan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 

99 Asmaul Husna. 

d. Menerapkan  buku saku 99 Asmaul Husna kepada siswa dalam bentuk 

kelompok. 
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e. Melakukan post-test pada siswa setelah menerapkan buku saku 99 

Asmaul Husna. 

B. Saran 

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang pembelajaran 

Aqidah Akhlak kelas IV MI. Adapun saran-saran yang disampaikan berkenaan 

dengan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 

Asmaul Husna ini dikelompokkan menjadi 2 bagian, yakni saran pemanfaatan dan 

saran pengembangan produk lebih lanjut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilaksanakan maka untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 

99 Asmaul Husna memberikan saran sebagai berikut: 

a. Guru diharapkan mampu menerapkan buku saku 99 Asmaul Husna ini 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 

ditunjang oleh beberapa peralatan. 

b. Bahan ajar Aqidah Akhlak dalam bentuk buku saku 99 Asmaul Husna ini 

telah diujicobakan melalui berbagai tahap dan berdasarkan data hasil 

penilaian telah terbukti keefektifan dan kemenarikannya dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Lembaga pendidikan dan pihak berwenang diharapkan mampu 

merealisasikan pembelajaran tersebut, karena berdasarkan hasil penelitian 

terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Saran Pengembangan Bahan Ajar Lebih Lanjut 

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Buku saku 99 Asmaul Husna dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk 

mencoba mengembangkan bahan ajar yang lain sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan siswa. 

b. Disarankan kepada guru MI khususnya guru Aqidah Akhlak untuk mencoba 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kondisi sekolah yang ada. 
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Lampiran IV 

 

 

 

IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI 

 

NO . NAMA JABATAN EVALUATOR 

1. Nurul Yaqien, Dosen FITK UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Ahli Desain dan 

Media 

Pembelajaran 

2. Suwigno Prayogo, Dosen FITK UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Ahli Materi 

3. Shofiyatul Imamah, S. Pd. I  Guru Bidang Studi 

Aqidah Akhlak 

MI Darussalam 

Pejangkungan 

Prambon Sidoarjo 

Ahli Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR UNTUK AHLI ISI MATERI 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Bahan Ajar : Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Penyusun  : Naily Nailufar 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan  pelaksanaan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

kelas IV tentang Asmaul Husnayang berupa buku saku 99 Asmaul Husna, peneliti 

bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai 

bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan 

format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan buku 

serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas 

kesediaannya diucapkan terimakasih. 

Nama  :.......................................................................................................... 

NIP  :.......................................................................................................... 

Instansi  :.......................................................................................................... 

Pendidikan :.......................................................................................................... 

Alamat  : ......................................................................................................... 

B.   Petunjuk Pengisian Angket: 



1. Bacalah setiap item dengan cermat.  

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda. 

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut: 

Jawaban Keterangan Skor 

SB Sangat baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

TB Tidak Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 

 

C. Kriteria-Kriteria Angket 

 

No  Pernyataan  Keterangan 

SB B CB TB STB 

1. Kesesuaian rumusan topik pada 

pengembangan bahan ajar. 

     

2. Kesesuaian materi yang disajikan 

pada pengembangan bahan ajar. 

     

3. Kesesuaian Standar Kompetensi 

dengan Indikator. 

     

4. Kesesuaian Indikator yang disajikan      



dengan Kompetensi Dasar. 

5 

 

 

Kesesuaian sistematika uraian isi 

pembelajaran. 

     

6. Kejelasan paparan materi.      

7. Ketepatan materi yang disajikan 

dapat memberikan motivasi kepada 

siswa. 

     

8. Kesesuaian rangkuman materi 

dengan pembahasan. 

     

9. Ketepatan instrumen evaluasi yang 

digunakan dapat mengukur 

kemampuan siswa. 

     

10. Kemudahan bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar. 

     

Jumlah        

 

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini: 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

d. Belum dapat digunakan 

 



Kritik:  

 

 

 

 

 

 

    

      

 

  

 

    

 

 

 

 

 



Saran:  

 

 

 

 

 

 

    

      

 

  

 

    

      Malang,                          2014 

      Validator, 

 

      ...............................................  

 NIP.  

Terima Kasih 



INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR UNTUK AHLI DESAIN 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Bahan Ajar : Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Penyusun  : Naily Nailufar 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan  pelaksanaan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

kelas IV tentang Asmaul Husna dan Perubahannyaberupa buku saku 99 Asmaul 

Husna, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah 

dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi 

angket dengan format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian 

pemanfaatan buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak 

digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih. 

Nama  :.......................................................................................................... 

NIP  :.......................................................................................................... 

Instansi  :.......................................................................................................... 

Pendidikan :.......................................................................................................... 

Alamat  :.......................................................................................................... 

B.   Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah setiap item dengan cermat. 



2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda. 

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:  

Jawaban Keterangan Skor 

SB Sangat baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

TB Tidak Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 

 

C. Kriteria-Kriteria Angket 

 

No  Pernyataan  Keterangan  

SB B CB TB STB 

1. Desain cover sesuai dengan materi.      

2. Jenis huruf yang digunakan sesuai 

dengan siswa MI kelas IV. 

     

3. Ukuran huruf yang digunakan sesuai 

dengan siswa MI kelas IV. 

     

4. Warna huruf  sesuai dengan siswa 

MI kelas IV. 

     

5. Gambar pada buku sesuai dengan isi      



materi. 

6. Gambar yang digunakan dapat 

menarik  

     

7. Tata letak gambar pada buku 

menarik dan sudah tepat. 

     

8. Gambar pada buku sesuai dengan 

kehidupan siswa. 

     

9. Ukuran gambar pada buku sesuai.      

10. Layout pada buku menarik.      

Jumlah       

  

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini: 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

d. Belum dapat digunakan 

Kritik:  

 

 

 

 

 



    

      

 

Saran:  

 

 

 

 

 

 

    

 

      Malang,                          2014 

      Validator, 

 

      ............................................  

                               NIP.  

Terima Kasih 

 



INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR AHLI PEMBELAJARAN BIDANG 

STUDI AQIDAH AKHLAK KELAS IV 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Bahan Ajar : Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Penyusun  : Naily Nailufar 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan  pelaksanaan pengembangan bahan ajar Aqidah Akhlak 

kelas IV tentang Asmaul Husna dan Perubahannya berupa buku saku 99 Asmaul 

Husna, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah 

dicetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi 

angket dengan format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian 

pemanfaatan buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak 

digunakan. Atas kesediaannya diucapkan terimakasih. 

Nama  :.......................................................................................................... 

NIP  :.......................................................................................................... 

Instansi  :.......................................................................................................... 

Pendidikan :.......................................................................................................... 

Alamat :.......................................................................................................... 

B.   Petunjuk Pengisian Angket: 



1. Bacalah setiap item dengan cermat. 

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda. 

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:  

Jawaban Keterangan Skor 

SB Sangat baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

TB Tidak Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 

 

C. Pertanyaan-pertanyaan angket 

 

NO. PERNYATAAN 

KETERANGAN 

SB B CB TB STB 

1 Kesesuaian rumusan topik pada 

pengembangan bahan ajar. 

     

2 Kesesuaian materi yang disajikan pada 

pengembangan bahan ajar. 

     

3 Kesesuaian Standar Kompetensi dengan 

Indikator. 

     



4 Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan 

Kompetensi Dasar. 

     

5 Kesesuaian sistematika uraian isi 

pembelajaran. 

     

6 Kejelasan paparan materi.      

7 Ketepatan materi yang disajikan dapat 

memberikan motivasi kepada siswa. 

     

8 Kesesuaian rangkuman materi dengan 

pembahasan. 

     

9 Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan 

dapat mengukur kemampuan siswa. 

     

10 Kemudahan bahasa yang digunakan dalam 

bahan ajar. 

     

JUMLAH 
     

 

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini: 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 

d. Belum dapat digunakan 

Kritik:  

 



 

 

 

 

    

      

 

   

   

Saran:  

 

 

 

 

 

 

    

      



 

  

 

    

      Malang,                          2014 

      Validator, 

 

        

       ............................................... 

NIP.  

 

Terima Kasih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK SISWA 

 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Bahan Ajar : Buku Saku 99 Asmaul Husna 

Penyusun  : Naily Nailufar 

A. Pengantar 

Adik-adik, selain buku pelajaran yang sudah kalian ketahui sebelumnya, 

masih ada banyak buku penunjang pelajaran lain yang bisa adik-adik gunakan 

sebagai bahan ajar di sekolah maupun di rumah, salah satunya adalah buku saku. 

Buku saku merupakan bahan ajar yang dapat membantu adik belajar secara 

mandiri yang berukuran sebesar saku. Sehingga adik-adik bisa membawanya ke 

mana-mana dan tidak merasa kerepotan atau keberatan. Setelah ini adik-adik akan 

diberi contoh bahan ajar secara langsung. 

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan bahan ajar Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk siswa kelas IV pokok bahasan “99 Asmaul Husna”, maka peneliti 

bermaksud mengadakan pengecekan bahan ajar Aqidah Akhlak yang telah dibuat 

sebagai salah satu media belajar. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan 

adik-adik sebagai siswa kelas IV agar mengisi angket di bawah ini sebagai 

pemakai bahan ajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian 

pemanfaatan buku ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan Aqidah 

Akhlak. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk 

penyempurnaan bahan ajar, agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan adik-adik. 

Nama  : ......................................................................................................... 

Kelas  : ......................................................................................................... 

Sekolah : ......................................................................................................... 



B. Petunjuk pengisian angket 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau 

mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban 

yang sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat. 

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket 

1. Apakah buku saku 99 Asmaul Husna ini dapat memudahkan adik-adik dalam 

belajar Aqidah Akhlak? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang mudah 

e. Sulit 

2. Apakah dengan penggunaan buku saku 99 Asmaul Husna  ini dapat memberi 

semangat dalam belajar adik-adik? 

a. Sangat memberi semangat 

b. Memberi semangat 

c. Cukup memberi semangat 

d. Kurang memberi semangat 

e. Tidak memberi semangat 

3. Apakah adik-adik mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku 

saku 99 Asmaul Husna  ini? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang mudah 

e. Sulit 

4. Menurut adik-adik, bagaimana permainan-permainan pada buku saku 99 

Asmaul Husna ini? 

a. Sangat mudah 



b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang 

e. Sulit 

5. Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku saku 

99 Asmaul Husna  ini? 

a. Sangat mudah dibaca 

b. Mudah dibaca 

c. Cukup mudah dibaca 

d. Kurang mudah dibaca 

e. Tidak 

6. Selama mempelajari buku ini, apakah adik-adik menemui kata-kata yang 

sulit? 

a. Tidak menemukan 

b. Kurang menemukan 

c. Cukup banyak menemukan 

d. Jarang menemukan 

e. Sering menemukan 

7. Bagaimana kisah dan info atau pengetahuan yang tercantum dalam buku saku 

99 Asmaul Husna? 

a. Sangat menarik 

b. Menarik  

c. Cukup menarik 

d. Kurang menarik 

e. Tidak menarik 

8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami? 

a. Sangat mudah dipahami 

b. Mudah dipahami 

c. Cukup mudah dipahami 

d. Kurang mudah dipahami 

e. Tidak mudah dipahami 



9. Setelah permainan, bagaimana permainan-permainannya? 

a. Sangat mudah dipahami 

b. Mudah dipahami 

c. Cukup mudah dipahami 

d. Kurang mudah dipahami 

e. Tidak mudah dipahami 

10. Selama menggunakan buku saku, apakah kalian memerlukan bantuan orang 

lain seperti teman, guru, atau orang tua untuk mempelajarinya? 

a. Sangat memerlukan bantuan orang lain 

b. Sering memerlukan bantuan orang lain 

c. Memerlukan bantuan orang lain 

d. Kadang-kadang memerlukan bantuan orang lain 

e. Tidak memerlukan bantuan orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VII 

Soal Evaluasi Pre-Test 

Uji Kompetensi Siswa 

 

 

 

 

 

Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada huruf a, b, c, atau d! 

 

1. Arti dari nama Allah yang “As-Salaam”, adalah ... 

a. Maha Pemberi Keselamatan 

b. Maha Menghidupkan 

c. Maha Kekal 

d. Maha Kaya 

2. Jumlah dari “Asmaul Husna”, yakni ... 

a. 100 

b. 55 

c. 99 

d. 33 

3. Allah Swt adalah Maha Memberi Petunjuk, jika di bahasa Arab Allah Swt 

adalah ... 

a. Al-Mughniy 

b. Al-Mubdi‟ 

c. Ash-Shabuur 

d. Al-Haadiy 

4. Kita harus siap untuk memberikan pada setiap orang yang membutuhkan, 

termasuk cara meneladani nama Allah yang ... 

a. Al-Baaqiy 

b. Al-Wahhaab 

c. An-Nuur 

d. An-Naafi‟ 

5. Al-Mu‟izzu adalah Allah Swt Maha ... 

a. Pemberi Cahaya 

Nama   : _________________________________ 

Kelas    : _________________________________ 

No Absen  : _________________________________ 

Sekolah   : _________________________________ 



b. Memuliakan 

c. Melihat 

d. Mendengar  

6. Allah Swt itu memiliki “Asmaul Husna”, yang dimaksud “Asmaul Husna” 

adalah ... 

a. Nama-nama yang baik 

b. Nama-nama Rasulullah 

c. Nama-nama orang 

d. Sifat-sifat 

7. Al-Haqq adalah Allah Swt Maha ... 

a. Salah 

b. Mematikan 

c. Benar  

d. Kekal  

سَأمآَءُ الأحُسأنَى فاَدأعُوأهُ بهِاَ  .8 سَيَجُزُوأنَ مَا  جوَذرَُوأاالَّذِيأنَ يلُأحدِوُأنَ فىِ أسَأمئَِهِ  صلىولَلَِّهِ الْأ

﴾٠٨١كَا نُواأ يعَأمَلُوأنَ ﴿  . 

Ayat di atas termasuk dalil menerangkan tentang ... 

a. Nama-nama Nabi  

b. Asma Nadya 

c. Asma asma 

d. Asmaul Husna 

9. Allah Swt Maha Penyayang, jika di bahasa Arab Allah Swt adalah ... 

a. Al-Bashiir 

b. Ar-Rohiim 

c. As-Salaam 

d. Al-Malik 

10. Kita tidak boleh berperasangka buruk pada orang, termasuk meneladani 

nama Allah Swt yang ... 

a. Al-„Adlu 

b. Al-Muhaimin 

c. Al-Jabbar 

d. Al-Qudduus 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII 

Soal Evaluasi Post Test 

Uji Kompetensi Siswa 

 

 

 

 

 

 

Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada huruf a, b, c, atau d! 

 

1. Asmaul Husna adalah ... 

a. Nama-nama yang baik 

b. Nama-nama yang indah 

c. Nama-nama jelek 

d. Nama-nama bayi 

2. Ash-Shabuur adalah Allah Swt Maha ... 

a. Menemukan 

b. Esa 

c. Penyabar 

d. Indah  

3. Allah Swt adalah Al-Ghoffaar, artinya adalah ... 

a. Maha Penemu 

b. Maha Penyabar 

c. Maha Pengampun  

d. Maha Meninggikan Derajat 

4. Al-Mushawwir jika ditulis dengan lafal Arab, yaitu .. 

a. الأمُغأنِي 

b. ُالأمُسَوِّيأر 

Nama   : _________________________________ 

Kelas    : _________________________________ 

No Absen  : _________________________________ 

Sekolah   : _________________________________ 



c.  ُالأمُضَوِّيأر 

d. ُالأمُصَوِّر 

قاَلَ رَسُوألُ اللهِ صلََى اللهُ علَيَأهِ وَسَلَم: اِنَّ لِلَّهِ تِسأعَةً وَّ تسِأعيِأنَ اِسأمًا منَأ اَحأصَا هَا  .5

 دَخلََ الأجَنَّةَ.. ﴿صحيح مسلم﴾

Hadits di atas menjelaskan tentang Allah Swt memiliki ... 

a. Asmaul Husna 

b. Asma Nadya 

c. Ashabul Kahfi  

d. Astaghfirullahal‟adzim 

6. Barang siapa yang mampu menghafal Asmaul Husna, maka dia akan masuk 

ke dalam ...  

a. Rumah 

b. Neraka 

c. Masjid 

d. Surga  

7. Berusaha untuk bersikap adil pada termasuk meneladani nama Allah Swt ... 

a. Alhamdulillah 

b. Al-„Adlu 

c. Al-Waakiil 

d. Al-Majiidu 

8. Selalu mendahulukan perintah Allah dan meninggalkan larangan Allah Swt 

termasuk meneladani nama Allah Swt ... 

a. Asy-Syahiid 

b. An-Nuur 

c. Al-Muqoddimu 

d. Al-Waasi‟ 

9. Kisah tentang harta Qarun merupakan contoh dari nama Allah Swt yang ... 

a. Ar-Roofi‟ 

b. Al-Mumiitu 

c. Ar-Razaaq 



d. Al-Waliyy 

10. Surat yang menerangkan tentang Asmaul Husna adalah ... 

a. Al-A‟raaf ayat 7 

b. Thahaa ayat 23 

c. Yasin ayat 1 – 3 

d. At-Tiin ayat 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran X 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

Nama  : Naily Nailufar 

Tempat Lahir   : Sidoarjo 

Tanggal Lahir  : 29 Agustus 2014 

Alamat   : Jl. Indrokilo No. 401 Dusun 

Kedunglo RT/RW 03/02 Desa 

Kedungsugo Kecamatan Prambon 

Kabupaten Sidoarjo 

Nama Orang Tua : 

- H. Ahmad Sholeh, S. Ag H. A. Q 

- Hj. Rubainah S. Ag  

Riwayat Pendidikan : 

- TK Budi Utomo Prambon Sidoarjo 

- SDN Kedungsugo 1 Prambon Sidoarjo 

- MTsN Mojosari Mojokerto 

- MAN Tambakberas Jombang 

- Ponpes Modern Roudlotul Ulum Mojosari 

Mojokerto 

- Ponpes Putri Al-Mardliyah Tambakberas 

Jombang. 

 

“ Di Atas Langit Masih Ada Langit” 
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